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BabiPendahul uan

1.1. Motivasi sistem pengumpulan data untuk Indonesia
Dalam beberapa tahun terakhir, konsep 0Kk

penting dari manajemen perikanan, namun sulit didefinisikan secara eksplisit, karena
interpretasi dari konsep tersebut terus berkemip@iwe 2014). Secara umum dapat diterima
bahwa perikanan harus memenuhi tiga dimensi keberlanjutan agar dianggap berkelanjutan:
ekologi, ekonomi, sosial (Garcia & Staples 2000). Ketiga dimensi tersebut dapat didefinisikan
sebagai berikut:

- dimensi ekologiStok biomasa harus lebih besar dari tingkat acuan minimum

- dimensi ekonomi: Laba kapal individu harus lebih besar dari tingkat acuan minimum

- dimensi sosial: harus ada tingkat minimum kerja dan kegiatan (Martinet et al. 2007).
Persyaratan tambahan terkaitdkaparsampingarspesies noarget dan dampak lingkungan
dapat disertakan apabila diperlukan (Jaquet et al. 2009). Sistem pengumpulan data secara
berkesinambungadibutuhkan guna mengevaluasi status dan perkembangan ketiga dimensi
keberlanjutan tersebutProtokol ini bertujuan untuk berkontribusi terhadap kegiatan
pengumpulan data bagi perikanan handline di Indonesia, sehingga kemajuan menuju
tercapainya keberlanjutan dapat dipantau dan ditingkatkan.

Permintaan global terhadap makanan laut yapgrdiehsecara berkelanjutan semakin
meningkatkarenaskema sertifikasi dan daftar rekomendasi konsumen mempengaruhi pilihan
konsumen (Belson 2012). Komisi Eropa memiliki peraturan yang mengatur sistem
ketertelusuran sebagai persyaratan untuk produsen makanaskel@a sertifikasi hasil
tangkapan guna memerangi impor ikan hasil IUU (EC 2009; EC 2008).Di AS, UU Modernisasi
Keamanan Pangan tahun 2011 (Anon 2011) memungkinkan Food and Drug Administration
untuk memerintahkan pembentukan sistem penelusuran produk ma#anayang baru
dibentuk (2014) Satuan Tugas Presiden untuk Pemberantasan Kegiatan Perikanan llegal (IUU
Fishing) dan Penipuan Makanan Laut. Untuk mempertahaRkemsi Indonesia sebagai
pemain kompetitif di pasar makanan laut global, disarankan agar kprodianan laut
Indonesia memulai proses konversi menuju keberlanjutan dan sertifikasi keberlanjutan pada
akhirnya.Proses sertifikasi tersebut hanya dapat dilakukan apabila ada tingkat pengetahuan
yang tinggi mengenai perkiraan hasil tangkapan tahunamasespisah sesuai dengan alat
tangkap dan spesies, operasional penangkapan dan data satuan upaya, distribusi ukuran stok
dan kesehatan umum stok serta ekosistem. Data ini biasanya terbatas pada perikanan tuna

Indonesia dabahwa proses pengumpulan datagsa perlu ditingkatkan
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Meskipun mengacu pada sebuah ‘pendekatan berkelanjutan' untuk pengelolaan sumber
daya perikanan dalam Rencana Pembangunannya, Indonesia memiliki catatan pelaksanaan dan
penegakan yang buruk daenderungmendukung ekspansi daripadengikuti pendekatan
kehatthatian, pendekatan ekosistgradaperikanan atau meningkatkan keberlanjutan stok.
Peraturan penting yangemcakupperikanan Indonesiantara lainUU Desentralisasi 2010
(KKP 2010b) dan peraturan terkait upaya penangkagaawdi Wilayah Pengelolaan Perikanan
Indonesia (KKP 2012).Berbagai praturan nasional ditetepn dan untuk memantau
keberhasilalkkemajuan peraturarperaturanini, diperlukan pengumpulan data yang kuat.
Peraturan yang relevan untuk protokol ini meliputi:

- Peratran Menteri N0.56/2014: Penghentian sementara izin penangkapan ikan untuk
kapal yang dibuat di luar negé¢KP 2014a)

- Peraturan Menteri N0.57/2014: Larangdiih muatan(transshipmentdi laut kecuali
didaratkan di pelabuhan Indonesia yaiitgnjuk (KKP 2014b)

- Peraturan Menteri N0.59/2014: Larangan ekspor, tetapi tidak termasuk penangkapan,

Hiu Koboi dan Hiu Martil dari wilayah Indones{fKKP 2014c)

- Peraturan Menteri N0.2/2015: Larangan penggunaan alat penangkamaukishela

dan pukat tarik di seluruh wilayah pengelolaan perikanan Indofidsi 2015a)

- Peraturan Menteri No.4/ 2015: Larangan penangkapan ikan di daerah pemijahan dan
daerah bertelurdi wilayah Laut Ban@&KP 2015b)
- UndangUndangNo.7/2016: Kapal skala kecil didefinisikan sebagai kapal berukuran

<10GT (KKP 2016)

Pemantauankemajuan dan keberhasilan peratyp@naturan ini  membutuhkan
kegiatan pengumpulan data yang kuat. Pengelolaan perikanan di Indonesia telah berkembang
menjadi sistem desentralisgsebagaimana tersebut di afgKP 2010b) dimana masing
masing daerah dapat memperkenalkan peratspasifik daerah.Untuk mengkoordinasikan
pengelolaan stok pada tingkat nasional, pemerintah harus memiliki informasi dari berbagai
daerah. Setiap daerah harus memiliki sejunéampatpengumpulan data yang menyediakan
cakupan sampling memadai untuk berkontribusiadap rencana manajemen nasiddphya
untuk mengkoordinasikan dan mengkonsolidasikan data dari masising daeraliharus
dilakukan Secara bersama, kewajiban internasional, peraturan nasional, desentralisasi
wilayah dan permintaan pas&rhadapmakaran laut yang diperoleh secara berkelanjutan
mendorong kebutuhan peningkatan sistem pengumpulan data di Indonesia. Kebutuhan ini ada

baik di perikanan komersial daperikanan artisanatebagaimana juga dalam berbagai



perikanan yang dibedakan berdasarkantategkapProtokol inifokuspada pengumpulan data

untuk spesies tuna dari perikanan handline skala kecil.

1.2. Tujuan protokol pengumpulan data ini
Dokumen ini adalah panduan untuk proses pengumpulan data di tempat pendaratan tuna

handline di wilayah perairankepulauan Indonesia dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE).
Protokol ini mencakup: sebudiab dengartujuh Prosedur Operasi Standar yang meliputi
berbagai aspek dari proses pengumpulan data, dan Sedduglang menggambarkamoses
pengumpun databaik untukform sampling hariasearform pendaratan bulanan

Protokol ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1 Memastikan adanya seperangkat standar untuk proses pengumpulan data bagi
perikanan tundandine di Indonesia; bahwa data ini dikumpulkan damgara yang
seragam,sehingga bisa memastikan bahwa data ini dapat dialihkan dan hal itu
dilakukan dengan metode hemat biaya

1 Memungkinkan pengelola perikanan, institusi pemerintah, dewan pengettdanan
wilayah dan industrswasta untuk mendapatkaksas datderkualitas tinggi tentang
hasil tangkapan tuna di Indonedenmenggunakan informasi ini untuk meningkatkan
pengelolaan tuna Indonesia.

1 Memastikan Indonesia memenuhi kewajiban pelaporan data dan kepatuhannya
terhadap kerangka institusionakgional dan internasional untuk tata kelola
perikanan,seperti yang dijelaskan oleh FAO, PBB, IOTCdanWCPFC

Dalam mencapai tujuan tersebut di atas, diharapkan bahwtajgahberikutjuga dapat
dicapai dan/atau didukung melalui kehadiran para staf MDBpdngan dan kontribusi MDPI
terhadap berbagai inisiatif di tingkat propinsi dan nasidnguantujuan ini menyangkusu-
isuilmiah, pengelolaan, dan pasang berhubungan dengama di perairan Indonesia

1 Meningkatkan pengetahuan yang alldndonesa dan komunitagmiah yang lebih

luastentang setor kecil namun penting dari perikanan tuna Indonesia.

1 Menggunakan pengetahuan yang ditingkatkan untuk memahami secara lebih baik

tentang dinamika stok, perubahan yategjadi akibat f&tor lingkungan, seperti
perubahan iklimgdan untuk beradaptasi dengan berbagai perubaharelaiuilangkah

manajemen yang tepat



1 Membuat daftahambataryang dhadapioleh perikanan ini terhadagpesiedangka,
terancam, dan dilindungi serta mengembangkeategi untuk meminimalkan dampak
kegiatan perikanan pada spessegsies tersehut

1 Memastikan fungsi dan ketahanan ekosistem dan habitat dalam k&tajam homing
range tunadengan peningkatan pengetahuan dan pengambilan keputusan adaptif

1 Memperoleh informasi tambahan tentang tangkapan sampibgeat¢h terkait dan
membuat keputusan untuk meminimalkarkdfgdak langsung pada spesgsk ini.

1 Memastikan bahwa praktek pengelolaan berkelanjutan dilaksanakan untuk
menggambarkan stok dengdenar, memastikan saran penangkapan mematuhi
pedoman keberlanjutan dan pencegahan, berkembang menuju perikanan handline
berkelanjutan dperairanindonesia

1 Memastikan bahwananajemenspesies tuna, yanbermigrasijauh, secara tepat
disesuaikan dengan struktur st@ur migrasi, dan daerah pemijahan mereka.

1 Memastikan bahwa terdapat hubungan baik di antara neggeaa tetanggterkait
dengan manajemen tuna.

1 Meningkatkan keterlibatan pemerintah daerah dalam prosgsipgulan data dengan
peningkatan kapasitas darembuajaringan pengumpulan data

1 Memastikan bahwa proses pengelolaan mempertimbangkan masalah keuangan dan
keamanan pangan ketika membuat keputusan tentang tunjangan hasil tangkapan,
terutama yangoerhubungn dengan perikanamandine, karena ini dikategorikan
sebagaperikanan artisanal

1 Alih pengetahuan dan latar belakang proses pengumpulankejpasaaberbagai
pemangku kepentingan yang terlibat dalam rantai pasokarm&nadne dan pole and
line, dengan tujuamenumbukanrasa memilikidan pada akhitya penerimaan dalam
masyarakat.

1 Mendukung tundnandine Indonesia mencapai tingkat manajemen dan keberlanjutan
yang diperlukan untuk sertifikasamah lingkungansehingga meningkatkadaya
saingnyadi pasar global.

1 Memaksimalkamhempertahankan keuntungardari perikanan tuna sambil
mempertimbangkan batéstas ekologis
Protokol ini dirancang untukmelengkapiupaya pengumpulan data yang ada di

Indonesia dan memberikan petunjuk bagi staf pengumputauik membantperekaman
data dan entri, identifikasi spesies, dfrotokol ini dapat berubah untuk memasukkan



rekomendasi dari staf lapangan bila diperlukéegiatan yang diuraikan dalam protokol ini
serupadengan skema pengamat ilmiah, yang dilaikan secara global. Skema tersebut
memberikan informasi dasar yang independen tentang perikanan, yang dapat digunakan untuk
penilaian stok dan negareegaraintuk bekerjasanaengelola spesies yasgngabermigrasi

1.3. Latar belakang perikanan handline skala kecil diIndonesia
Setelah Cinalndonesia adalah produsen produk tangkapan laut terbesar keduaadi d

dengan ikan cakalang danadidihangyang masingnasing menjadi spesies ketiga dan
kedelapanpaling banyak ditangkap secara global (FAO 2014)ikdean tuna Indonesia
memiliki peranan ekonomi besar dan juglinkeamanan pangan bagi negararnypesies
utama antara lain cakalangKatsuwoms pelami¥ madidihang(Thunnus albaares), tuna
matabesar Thunnus obes)isalbakorThunnus alalungedan tongkol (beberapa spesies). Alat
tangkap utama adalah pukat cincimoll line, longline pole and line,dan handline.
Diperkirakan bahwa 90% dari kapal yang menargetkan spesies tuna berkapaGitas
(Sunoko & Huang 2014) tapi8% dari volume tangkapatitangkap oleh pukat cinciyang
lebih besardan 20% dari volume tangkapaditangkap olehongline sisanyaditangkap
dengan campuran kapal pukat cincin berukuran kecil hingga menengah (Davies et al. 2014).
Di Indonesia, kapal IGT secara hukum diharuskan mendaftar untuk mendapatkan
lisensi (ditingkatkan dari 5 menjadi 10GT pada peraturan saat ini (KKP 2016)) - kéazal
yang lebih kecil disebut 'artisanal' dan dianjurkan tetapi tidak diharuskan mendaftar. Ada dua
jenis kapal utuk tuna handline artisanal: 1) kapal kecil,-HGT, bongkar muat secara
langsung dan 2) kapal kecil yang memindahkan ikan ke sebuah kapal pengepul. Perjalanan ke
laut bervariasi antara kurang dari satu hari sampai 20 hari, dengan memakai rumpashatau
Aggregating Device$FADs), lumbalumba, dan burung laut digunakan untuk menemukan
lokasi tuna. FADs atau 'rumpon' dalam perikanan handline, adalah platform terapung yang
dijangkarkan, yang bekerja atas dasar bahwa tuna dan spesies lainnya berkumipiardi se
benda terapung tersebut. Rumpon fokus untuk perikanan, dengan manfaat seperti biaya
operasional lebih murah untuk bahan bakar mencari tangkapan. Berbagai spesies berkumpul di
sekitar rumpon pada kedalaman yang berbeda. Cakalang diperkirakan berdidkagalaman
0-30 m, yuwana madidihang dan tuna matabesar di kedalar@d 30 madidihang dewasa
besar di kedalaman 14®0 m, dan tuna matabesar di kedalaman2BDm. Spesies yang
bergantung pada variasi kedalaman ini memiliki keuntungan bahwa secatia perikanan
dapat dilakukan secara selektif, dengan menurunkan kait ke kedalaman tertentu tergantung

pada spesies target. Target utama perikanan handline adalah madidihang dan tuna matabesar



dewasa, dengan cakalang menjadi semakin penting. K&ddagg cakalang dan yuwana
madidihang serta tuna matabesar ditangkap untuk memaksimalkan penggunaan ruang, waktu
dan efisiensi trip, terutama selama musim sepi ikan dewasa dan besar.

Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia, KKP, mengembangkan sebcahaRen
Strategis, 2012014, yang bertujuan meningkatkan produksi perikanan tangkap di laut sebesar
0,5% per tahun (KKP 2010aPeningkatan tahunan ini diusulkameskipun ada lonjakan
kekhawatiran mengenai status bebrapa stok, situasi ini diperburuk oleh jarangnya
pengumpulan data, tangkapan tahunan di bawah estimasi, dan manajemen yang buruk (Bailey
et al. 2012)Tuna adalah 'spesié&rmigrasijauli, membutuhkan kerjasama antara beberapa
negara untuk manajemen stgikng efisien. Indonesia tunduk pada UU PBB tentang Hukum
Laut 1982 (UNCLOS), direvisi dan ditetapkan dalam Perjanjian Stok Ikan PBB, 1995, Kode
Perilaku FAO mengenai perikanan yang bertanggung jawab, dan merupakan angdiog dari
Regional Fisheries Magament OrganizationsRFMQs, yaitu Commission For the
Conservation of Southern Blufin Tuna, CCSBT, Western and Central Pacific Fisheries
Committee WCPFGC danIndian Ocean Tuna CommitteEOTC, yang mana dua organisasi
terakhir relevan dengan spesies haredpentingRFMO didirikan untukmembantu mengelola
stok lintasbatas. Meskipun Indonesia wajib menyampaikan data penangkapan kepgda
RMFOstersebutnamunkenyataannya Indonesia memiliki catatan buruk dalam penyampaian
laporan dan, bersama dengan Filipina, merupakan salah satu 'sumber ketidatgrastan
dalam penilaian stok wilayah saat ini' (WCPFC 2009). Meningkatkanindonesia sangatlah
penting untuk kemajuan ke arah keberlanjutan perikanan tuna dan untuk mempertahankan
peranan tuna dalam ketahanan pangan negara.

Peninjauan terbaru mengenai statmadidihang tuna matabesardan cakalang di

Samudera Pasifik Tengah dan BavydCPO menunjukkan bahwa

1 Untuk hasil tangkapamadidihangterakhir sedikit melehi Maximum Sustainable
Yield (MSY) potensi bertelur barbaru ini cenderung di atas tingkat yang akan
mendukung MSY danangka kematian ikanakibat penangkapamarubaru ini
cenderung di bawaingkat yang akan mendukung MSY (Davies et al. 2014)

1 Untuk cakalang, hasil tangkapan teraldedikit melebihi MSY angkakematian ikan
akibat penangkapatiperkirakan akan terus meningkat namun berada di bamgitat
yang akan menghasilkan MSY dan peaikin potensi bertellperada daitagtingkatyang
akan mendukung MSYRice et al. 2014)



1 Untuk tuna matabesar, hasil tangkapan saat ini melebihi tingkat MSY, perkiraan potensi
bertelurterkini cenderung pada atau di bawah tingkat yang akan mendukung MSY dan
perkiraanterkini mengenakematian ikarakibat penangkapamelebihi tingkat yang
akan mendukung MSY (Harley et al. 2014). Ketidakgkapan data@eberapdahun
terakhir menyulitkan untuk menentukan apakah penguranganydggp disarankan
antara 200&009 telah berhasil mengurangg&a kematiankan akibat penangkapan.

Berdasarkan I0TC, madidihang diklasifikasikan sebagai kelebihan tangkefighedl

dan mata besar serta cakalang diklasifikasikan sebagai ekploitasi penuh. Penilaian stok ini
berdasarkandata hasil tangkapayang disampaikan oleh para anggota, salah satunya
Indonesia, damonanggota yang berkerjasama. Cakupan data ini tidak lengkap, karena
kewajiban melapor mungkin tidak sepenuhnya dipenuhi oleh para andgotangka ini
sensitif terhadap perkiraan hasil tangkapalonesia Saat ini, data dikumpulkan oleh institusi
pemerinta di pelabuhan/tepat pendaratan, baik DKIRabupaten, DKP Propinsitau KKP

Pusat. Beberapa pelabuhan Indonesia memiliki Stasiun Pemantauayahgnemelakukan
pengumpulan datdari desa contodan dari perusahagerusahaarkKendatipun ada upaya
pengumpulan data ini, hasil tangkapan sering (ciiawah)estimas; tercatat baik sebagai

total hasil tangkapan spesiempuramatau total hasil tangkapan per spesiesgan sedikit
konsistensi dam identifikasi spesies. Data ini menjadi dasar untuk penilaian stok Indonesia
meski mengandung sejumlah besar ketidakpastiasil tangkapan yang tidak tercatat,
cakupan rendah, metode estimgaing cacat, tanpa pembedaan jenis alat tangkap dan tanpa
pembedaan spesies. Rekomendasi dan analisis berdasarkan informasi ini akan menjadi tidak
terpercaya. Tingkat eksploitasi, titik referenglan strategi paneryang tepat perlu
dikembangkan sehingga inisiatif untuk mengurangi tekanan penangkapan ikan dapat
diimplementasikan ketika stok berada pada biomassa rendah. Inisiatiiruns termasuk
pengendalian input dan output dan mungkin dalam bentusim tutup, batasan jumlatau
kapasitas kapal yangnemasuki perikanandan implementasitotal tangkapan yang
diperbolehkan(Total Allowable Catcbs TACs). Namun keputusan ini tergantung pada
penyediaan data yang lengkap (selengkap mungkin), yang berasal dari inisiatif pengumpulan
data, seperti yang diusulkan dan dijgksoleh dokumen ini.

Dua metode pengumpulan data dijelaskan dalam protokol ini. Yang pertamafadalah

sampling hariamdan yang kedua adaldbrm pendaratan bulanaRrotokol terkait pelatihan
staf (tersedia dari situsHish) harus dijadikan rujukan untuk informasi rinanteeng tugas

tugas staf lapangan.



1.4. Sistemdatabase tFish dan Komite PengelolaData (DMC)
Mengingat volume data yang dapat dikumpulkan untuk menginformasikan pengelolaan

perikanan, sebuah sistem database telah dikembangkan untuk menyimpan data yang
dikumpulkan dan membuatnya mudah tersedia bagi berbagai pemangku kepentingan. Sistem
ini, disebut I-Fish (Indonesia Fisheries Information Systemdpertujuan untuk
menginformasikan perencanaan pengelolaan perikanan di tingkat kabupatémsi ptan
nasional, dan mengatasi kebutuhan mendesak untuk platform geagelata yang efektif dan
fleksibel dilndonesia (Gambar Dan bertujuan melakukdral tersebutiengan menyertakan
industri ini dalam pengumian dan penyediaan datarish bertujuan melakukan penyelarasan
dengan standar data perikanan nasional, serta persydiaiae Stewardship CoundiMSC).
Dengan cara ini-Fish menyediakan alat yang transparan untuk pemasukan, penyipgeman
pengolahan data, sehingga memenuhi kebutuhan penting bagi perikandesarkan
pertimbangan sertifikasi MSG-Fish adalah sistem komprehensif yang memunigia sektor
swasta untuk mengumpulkan data valid dan dapat diverifikasi yang diperlukan oleh pemerintah
agar dapat mengelola perikanan secara berkelanjutan. Keterlibatan sektor isveastasuk
nelayan, pedagang, perusahaan perikanan, dan ek$pogmlerikan data reaime terdekat
tentang perikanan, dan membantu pemerintah untuk menargetkan sumber daya di mana pun
mereka paling mabutuhkaya.

Gunamemastikan transparansi dat&ish dan mendorong kolaboramitara pemangku
kepentinganKomite PengelolaData DMC, dibentuk sebaganisiatif ko-manajemenDMC
fokus pada data damperikanan artisanakeperti perikanan handline untuk tuna besar dan
cakalangKomite bertujuan untuk mencapai keterwakilan lengkap dari pemangku kepentingan
untuk perikanan di aerahtarget dan jika diperlukan untuk mendukung sistem rotasi
keanggotaarkKomite tersebut adalah suatu cara efisistuk mengkoordinasikan pengelolaan
data antara petugas pemerintah, perwakilan industri perikanan, dan peneliti. Melalui DMC
diharapkarbahwa para pemangku kepentingan ini memperoleh pemahaman sama mengenai
informasi status stok ikan di daerah dan dapat membuat keputusan manajemen setempat
berdasarkan pengetahuan ini

Misi DMC adalah untuk mendukung dan berkontribusi kepada pengumpulaandbsis
data terkait korposisihasil tangkapan, daerah penangkapan, dan upaya penangkapan sehingga
dapat mengidentifikasi pola spesifik dalam perikanan. Kesimpulan dari data ini akan
dipublikasikan dan disebarluaskan kepada anggota DMC dan para penkapgkiingan.
Target perikanan dapat atijuikan berdasarkan penggunaan data secara bersama, para

pemangku kepentingan dapat diinformasikan mengenai implikasi dari analisis data dan
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informasi tersebut dapat diintegrasikan ke dalam keputusan manajemenAlaikatan
kapasitas untuk berkontribusi kepada manajemen perikanan kemudian dikembangkan dalam
anggota DMC yang dapat membantu mengembangkan dan mengelola perikanan secara
berkelanjutan.

B. Data entered
into a computer

A. Sustainability ” and reviewed by

field supervisor

facilitators collect data
from fishermen in port
sampling form

£ A s B T8 P AAN o st 011

C. Data uploaded
into I-Fish database

D. DMCs download
* data from I-Fish for
required locations

F. Distribution of data in
DMC meeting, discussion E. Data analysis /
on StOCk status — Komposisi lkan Kecil

Apakah
Apakah baby tuna?
ETP?

Apakah
Permen No?

SKJ

Gambar 1Alur data untuk pendekatasFish. A.Sustainability Facilitatormengumpulkan data
dari nelayan dan pemasok, baik denfygam samplinghariandan formpendaratan bulanaB. Data
dimasukkan ke dalam sebuah komputer dan diverifikasi oleh pengawas lagangagitu data telah
diverifikasi lalu diunggah ke databas€ish dimana dapat diakses oleh pemangku kepentingan. D.
PerwakilanKomite Manajemen DatdDMC, bisa mengakses dan menguduh data d&sh. E.
Perwakilan DMC dapat melakukan analisis dan easildhta. F. Data yang dianalisipdesentasikan
dan didiskusikan pada rapat DMC oleh berbagai pemangku kepentingan.



BaBiProsedur Oper asi Standa

Bab ini mencakup tujuh Prosedur Operasi Standar, SOP, yang dapat mendukung staf
lapangan dalam kegiatan pengumpulan data mereka. SOP ini harus menjadi hal pertama yang
dirujuk apabila ada masalah dengan pengumpulan data di lapangan. Jika masalah tidak dapa
diselesaikan dengan menggunakan @iy relevanmakasite supervisdmanajer lapangan
harus dihubungi. Solusi untuk masalah ini kemudian harus disertakan ke dalayaP

relevan

2.1. Prosedur Operasi Standar SOP,I, 1 Daerah penangkapan ikan
Indonesiamemiliki 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan, WBRNg dalam bahasa

Inggris dikenal sebagarishing Management Area§MA. Ini adalah wilayah pengelolaan
untuk penangkapan ikan, budidaya laut, konservasi, penelitian dan pengembangan perikanan,
meliputi perairan pedalaman, perairan kepulauantdaxitorial,dan Zona Ekonomi Eksklusif
Indonesia KKP 2009).Perairan Indonesia merupakan bagian dalayah Rerikaran FAO 57
(Samudera Hindia Timur) dan Wilayah perikanan FAO 71 (Pasifik Tengah Barat), dengan 11
WPPdalam index sebagai berik{gambar 2):

1. WPP5717 Perairan Selat Malaka dan Laut Andaman

2. WPP5721 Sumatera Barat dan Selat Sunda di Perairan Samudetia Hin

3. WPP 5731 Perairan Samudera Hindia, sebelah selatan 3awgaiselatan Nusa
Tenggara, Laut Sawu, dan sebelah barat Laut Timor
WPP71171 Perairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut Cina Selatan
WPP7127i Perairan Laut Jawa
WPP713i Selat Makassar, Teluk Bone, Laut Flores, dan Laut Bali
WPP71471 Teluk Tolo dan Laut Banda

WPP71571 Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan Teluk Berau

© © N o 0 &

WPP71671 Laut Sulawesi dan sebelah utara Laut Halmahera
10.WPP7171 Perairam Teluk Cendera Wasih dan Samudera Pasifik
11.WPP71871 Laut Arafuru dan sebelah timuaut Timor

Tersediaduapetauntuk membantisustainability Rsilitator mengumpulkan data daerah
penangkapan ikan di tempat pendaratan. Gambar 2 akan merSbatdinability Facilitator
mengidentifikasi di WPP mana terdapat kegiatan perikanan. Peta kedua (Gamakan 3)
membantu menggambarkan perkiraan lokasi daerah penangkapaKetaa petatersebut
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memperlihatkan perairan Indonedie-grid bujur sangkapadasetiapl°lintang danl°bujur.
Setiapbujur sangkadiberi nama dengan sebuah hypafia porowertikal dan sebuah angka
pada poros horsital. Nelayan mengidentifikalsujur sangkadimana dia melakukan kegiatan
penangkapan ikan déustainability Faititator mencatakoordinat wilayah tersebut di peta,
contoh, W24 untulsebelah selatan Lombok. Jika peglkapan ikan dilakukan di beberapa
bujur sangkarmaka semudujur sangkarini harus dicatat. Hanyaujur sangkardimana
terdapat kegiatan penangkalean yang harus dicatat, bukanjur sangkayang dilalui kapal
menuju daerah penangkapan ikan.

85" 100" 105" 110" 115° 1207 5 130" 1357 140" wrwas
—— ——

12
§Oy

—
q T
|
- i o !/
=
9 L
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............
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Gambar2. Wilayah Pengelolaan Perikanan
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2.2. Prosedur Operasi Standar SOP,I1 i Pengukuran panjang individu
Panjang ikan individu diukur sebagaanjang cagakf@rk length). Panjang cagak adalah

cara yang berguna untuk mengukur ikan karena tidak perlu mengakomodasi bias yang terjadi
ketika pengukuran dilakukan sampai ujung ekor, yang sering rusak. Panjang cagak diukur dari
ujung rahang atas ke tengaltor bercagakGamba#.a), kecuali untuk ikan berparubil{fish).
Billfish (ikan layar, ikan marlin dan ikapedang) memiliki "paruh” atas yang panjang dan
pengukuran panjang cagak untuk spesies ini dilakukan dari ujung rahang bawah kekengah
bercagakGambar4.b). Hanyaikan utuh yang diukur. lkan yang terpenggal dan ikan tanpa
ekor tidak diukur. Panjang cagak individu
panjang cagak individu yang lebih kecil diukur dengan papan pengukuran.

Bagian depan kaliper ditempatkan gling rahang dan lengan bergedaianjangkamntuk
mencapai bagian tengah cagak pada ekor. Panjang cagak dibat¢andampanah kecil
(Gambarb) dan dibulatkan ke bawah ke cm terdekat, yaitu 69.9 cm dicatat sebagai 69 cm.

Kaliper memiliki ukuran panjangh dan ada perpanjangan 1 m.

(a) (b)

Gambard: (a) Panjang cagakark length diukur dari ujung rahang atas ke tengah cagak di bagian
ekor. (b) Untuk semua ikan berpardtill{ish) panjang cagak diukur dawjung rahang bawake
tengah cagak di bagian ekor.
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Bergerak

P b

Gambarb: Kaliper. (a) Pengukuran dibaca daainah kecil yang tebdlengan depan ddmergerakdari
kaliper ditandai dafb) demonstrasi penggunaan kalig& MPDI)

Papan pengukuran sepanjang 60cm. Ujung rald@egpatkan berhadapan dengan
bagian depan papan danbagian tengahteketak di atas pita ukur baja. Panjang catjakca
dari bagian tengah cagplda pita ukur bajgGambar6).

Membaca panjang

| Bagian depan papa

N

Gambar6: Panjang cagakuwanamadidihangdiukur dengan sebuah pap&a MPDI)

Di beberapa lokasi dndonesiauna besasudah biasa didaratkaalam bentuk loifGambar
7), contohdaging dipotong dari tubuh ikan menjadi empat bagamndisimpan dbox dingin.

Karkasnya juga didaratkalmi biasanyaterjadiapabilakapal berukuran kegikhususnyd GT,

dan tidak cukup ruangntuk menyimpan ikan utudli es Di lapangandimanahal ini terjadj

panjang dan berat loin kanatau kiribagianatas dicata(Gambar 8)termasuk jug@anjang
karkas utu{Gambar 9)
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Gambar 9: Demonstrasi pengukuran karkas tuna (©MDPI).

15



2.3. Prosedur Operasi Standar SOP, 111 T Identifikasi spesies
Hasil tangkapan utama berisi berbagai spesies dan penting Soatginability

Facilitator untuk mengenali setiap spesies dan mencatat spesies yang benar. Kesalahan
identifikasi spesies menyebabkan data tidak veffidstainability Facilitatorbertanggung
jawab memastikan semua sampel ikan diidentifikagjgatingkat spesies. Jika ada keraguan
identifikasiseekotikan, maka langkaftangkah berikut harus diambil:
- Harus berkonsultasi dengan protokol ini dan ikan "baru" dibandingkan dengan daftar
di bawah ini. Jika ikan tidak ada dalam daftagkanelayaiistaf transitsupplierharus
berkonsultasi untuk identifikasi ikaRasilnyapada ikarbisadiidentifikaskandengan
nama lokal, yang harus dicatat dan dilaporkan kesag&rvisor Supervisorharus
memastikan spesies baarsebutdimasukan dalam daftar spesies.
- Jika ikan tid& dapat diidentifikasi, maka gambaran rinci mengenaicairiluar dari
ikan tersebut harus dicatat dan diambil foto sebagai referensi. Ini harus diteruskan ke

supervisofmanajer terkait.

2.3.1. Kode identifikasiFAO

Setiap spesies dicatat dengan katbntifikasi FAO (Tabel 1). Kode pengidentifikasi

ini digunakan secara global untuk identifikasi spesies, sehingga informasi ini dajbddadi

ke organisasi dan kelompok kepentingan lain. Penggunaan kode FAO akan menghindari
kebingungan yang timbul dggenggunaan nama lokal dan penggunaan nama yang sama untuk
beberapa spesies serupa. Nama Inggris dan lokal hanya dipakai sebagai jalan terakhir apabila

ada masalah dengan identifikasi spesies.

Tabd 1. Kode identifikasiFAO, Nama Inggris dan lokal spesies

FAO code English name Local name FAO code English name Local name
YFT Yellowfin tuna Madidihang WAH Wahoo Tenggiri
SKJ Skipjack tuna Cakalang RRU Rainbow runner Ikan salam
BET Bigeye tuna Tuna Matabesal YTC Yellowtail amberjack
ALB Albacore tuna Albakor DOL Dolphin fish Mahi-mahi
CNT Canthidermis Pogot, Tato SFA Sailfish Ikan layar
maculate
DOT Dogtooth tuna ;gj?%(o' gig SWO Swordfish Ikan pedang
EBS Brilliant pomfret SSP Shortbill spearfish Ikan todak
ECS Mz_anySPOtted Ikanterbang BUM Blue marlin Marlin
flying fish
EFT Tomato hind Kerapu BLM Black marlin Setuhuk hitam
EMO Leopard coral Kerapu MLS Striped marlin Setuhuk loreng
grouper
LXN Yellowlip Ketamba KAW Mackerel tuna, Kawa Tongkol komo
emperor kawa
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Tongkol,

MEN Black triggerfish ~ Pogot BLT Bullet tuna lisong
Doublewhip . Tongkol

NNF threadfin bream FRI Frigate tuna banyar

NXI  Giant trevally Kwe OIL  Oilfish lkan Setan,

Jambangan

NXT Tille trevally Kwe, Bubara LOB Tripletail Mujair Laut

SJE Chinaman fish ONI Redtoothedtriggerfish  Pogot

SXH Longfin escolar Gindara CXS Bigeye Trevally é\(/)vtee,XBubara,

, : Barakuda,

YTL Longfin yellowtail Bubara Batang GBA Great barracuda Piskada, Kuda

COM Spanish mackerel Tenggiri BSH Blue shark Hiu

GUT Indo-Pacific King Tenggiri papan LEC Escolar Gindara

Mackerel

2.3.2. Deskripsi spesies

Deskripsi spesies target utama dan spesies yang dipertahankan lainnya diberikan di

bawah ini. Daftar spesies Langka, Terancam dan Dilindungi disediakan pada Lampiran Il dan

deskripsi spesies umpan disediakan pada SOP VI untuk data uAmzdomi ikan, degan

semua sirigiberilabel, ditunjukkan pada Gambo.

upper jaw

pectosal fin weertion

2y
\

5 ectoral fin
A P
N

y = peliic fin

Straught Fork Length

measurenent

p ’\.u:l Enlets
/

anal fin

cuaved fork length

7 N

1
{taad)

caudal fin \

Gambarl0. Anatomi ikan umum untuk mengidentifikasi sirip spesifik

Spesiegarget utama:

1. Thunnus albacaresYellowfin tuna/ Madidihang / YFT

Panjang cagak maksimumadidihangadalah ~180cm dan ukuran pertama kali matang

adalah 103.3cm. Sirip punggung kedua dan giapur madidihangbisa sangat panjang,

kadang mencapai ~20% panjang cagak keseluruhan (GahipaMadidihangberwarna

17



hitam/biru pada sisi punggung, berubaknjadiwarnaperakpada sisi perut, dengan garis
kuning setengah gurat sisi. Sisi perut memiliki ~20 garis vertikal gautiss, yang mungkin
muncul sebagai kolom titiktik kecil berwarna putih/perakSirip punggungambahandan

sirip duburtambahan bevarna kuning ceradan kadang memilikgaris pinggir hitamyang
sangat sempiMadidihangyuwanasering kali berkumpul dengan cakalang di perairan dengan
kedalaman kurang dari 50m, dengaadidihangdewasa demukan lebih dalam di kolom air,

biasanyaantarab0-250m.

Gambarll Thunnus albacaresYellowfin Tuna / Madidihang YFT

2. Katsuwonugpelamis/ Skipjack tuna/ Cakalang/ SKJ

Cakalang adalah spesies yang tumbuh dengan pesat, dapat mencapai panjang cagak 42cm
setelah 150 hari, dasapat mencapai panjang maksimum 120cm (Rice et al. 2014). Cakalang
tidak memiliki sisik, kecuali bagigmerisaidan gurat sigiGambar 2). Sisi punggung berwarna
ungu tua/biru dan sigperutdan perut berwarna perak. Sisi pememiliki sejumlah garis
horisontal berwarna gelafyang tampak jelas, biasanya64 Terdapat antara tujuh sampai

sembilan sirip tambahan setelah sirip punggung kedua

(c)MDP!

Gambarl2. Katsuwonus pelamisSkipjack Tuna / CakalangSKJ
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3. Thunnus obesusBigeye tunalTuna MatabesaBET

Tuna matabesar memiliki panjang cagak maksimum ~200cm. Tuna matabesar memiliki
mata besar yang khas dan tubnambulat(Gambarl3). Sisi perut berwarna putih dan sisi
punggung berwarna hitanbertepikangaris tipis berwarna biru. Sisi perut dan punggung
dipisahkan oletsetengalgurat sisi berwarnkeemasnkuning. Garis vertikal putyputus
biasanya ada di sisi perut dan kadang memanjang keettamatgurat sisi. Sirip tambahan

berwarna kuningerahdengan tepi hitam tebal

Gambarl3. Thunnus obesusBigeye Tuna / Tuna MatabeSeBET

4. Thunnus alalungéaAlbacored Albakor/ ALB

Panjang maksimum albakor adalah ~140cm. Albakor memiliki sisik sangatd&aairip
dada yang panjang daampak jelas dibandingkan spesies tuna lainnya (Gamba6Giip
dada kadang bisa memanjangggamelewati siripduburpada individu besar dan memiliki
ujung runcing. Sisi punggung berwarna hitam, sisi perut berwarnadarilirip tambahan
berwarnagelap.

Gambarl4. Thunnus alalungaAlbacore / Albakor ALB

Spesies lain yang dipertahankan
5. Canthidermis maculatARough triggerfish / CNT

Rough triggerfish atau Ayarmyam, Etong, Gogot Hitam, Kambhkgmbing dapat
mencapai ukuran maksimum 50 cm, lebih sering ditemukan dengan panjang 35 cm. Pada

ukuran dewasa, kepala, tubuh dan siripnya berwarna biru tuababatau hitam, sedangkan
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pada yuvana, Nampak bintiointik putih panjang, yang hilang seiring pertumbuhan (Gambar
15). Sirip punggung dan sirip dubur lebih panjan dari ssip lainnya. Sirip ekor membulat
pada yuwana, tetapi berbentuk cekung ganda pada dewasa. Pangkal ekoemdéd garis

punggungan atau duri, mulut mengarah ke moncong dan ada alur di sekitar mata.

- 5 ol i ® £

Gambar 5. Canthidermis maculathRough triggefish / CNT

6. Gymnosarda unicolot Dogtooth tuna / DOT

Dogtooth tuna atau Tuna Gigi Anjing dapa¢ncapai panjang maksimum hingga 248 cm
tetapi panjang 190 cm lebih umum. Tuna Gigi Anjing memiliki mulut yang besar, dengan
rahang atas melebar sampai ke tengah mata (Gar@pa8ii punggung dan atas tubuhnya
berwarna biru/hitam dan bagian perut keparaKTidak terdapat tanda pada tubuh, contoh:
tidak ada garis, tidak ada bintik. Gurat sisi melengkung, menukik kea rah ujung ekor dari ikan
ini. Sirip punggung dan sirip dubur dapat memiliki ujung putih kecil. Tubuh ramping dan
panjangTerdapat serangkaiairip tambahan kecil berwarna gelap dari sirip punggung sampai

pangkal sirip ekor.

Gambar 6. Gymnosarda unicolot Dogtoot tuna / DOT
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7. Eumegistus illustris Brilliant pomfret / EBS

Brilliant Pomfret bisa tumbuh mencapai ~47 cm. lkanhbarwarna coklat tua/hitam,
dengan sisik besar pada tubuhnya tetapi tanpa sisik di bagian atas dan belakang mata (Gambar
17). Sirip ekor membulat pada yuwana tetapi bercagak pada dewasa. Matanya besar dan
mulutnya kecil serta turun ke bawah kea rah siripufpeSirip dubur dan sirip punggung
memiliki puncak dan memanjang ke arah sirip ekor, dengan tepi yang lebih gelap. Sirip dada
memanjang melampaui pangkal sirip ekor. Tubuhnya membulat di kepala dan kemudian

meruncing kea rah ekor.

Gambar X. Eumegistus illustrig Brilliant pomfret / EBSWhite et al. 2013)

8. Cheilopogon spilopterusManyspotted flyingfish / ECS

Manyspotted Flyingsih bisa mencapai panjang hingga ~30 cm. Tubuhnya panjang dan
silindris dengan kepala kecil, moncong tumpul, mkietil serta mata yang besar (Gambar
18). Sirip dada besar, yang memanjang melampaui sirip dubur dan dengan banyak bintik hitam
kecil. Sirip ekor bercagak dengan lobus bawah lebih panjang daripada lobus atas. Sisi
punggung berwarna biru tua dan sisi p&erwarna putih/perak.

Gambar 8. Cheilopogon spilopterusManyspotted flying fish / ECS (White et al. 2013)

21



9. Cephalopholis sonneratiTomato hind / EFT

Tomato Hind bisa tumbuh mencapai 57 cm, namun panjang 30 cm lebih umum. Tomato
Hind berwarnamerah muda hingga kuning/coklat, sering kali dengan bbitikk kecil
berwarna coklat/merah di kepala dan sirip (Gami®r Sirip ekor membulat. Pangkal sirip
punggung dan sirip dubur memiliki duri dan kemudian meruncing menjadi sirip bulat yang
halus.Sirip dada dan sirip perut juga membulat. Tomato Hind mempunyai kepala dan mulut

besar, dengan rahang bawah yang besar.

Gambar 9. Cephalopholis sonneratiTomato hind / EFT (White et al. 2013)

10. Plectropomus leopardus.eopard coralgrouper / EMO

Leopard Coralgrouper bisa tumbuh hingga 120 cm, namun ukuran 60 cm lebih umum.
Leopard Coralgrouper berwarna kemerahan/coklatakgdkala orange/merah (Gambai).20
Sisi perut berwarna lebih pucat dan terdapat banyak bintik biru bertepi gelap di sqdatar ke
dan tubuh (tidak pada tenggorokan atau perut). Konsentrasi bintik terbanyak ada di pipi. Ada
lingkaran biru yang hampir sempurna di sekitar mata dan garis tipis putih di sepanjang sirip
ekor. Sirip ekor sedikit cembung dan sirip punggung memilikinskgh duri dan kemudian

memanjang kea rah pangkal sirip ekor dalam bentuk yang halus. Kepalanya membulat.

Gambar 20 Plectropomus leopardud_eopard coral grouper / EMO (White et al. 2013)
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11. Lethrinus xanthochilusYellowlip emperor / LXN

Yellowlip Emperor dapat tumbuh mencapai panjang mhamun panjang 59 cm lebih
umum ditemui. Ikan ini mendapatkan namanya dari warna kuning bibirnya: warna pada bibir
atas lebih intens daripada bibir bawah (GamkBr Tubuh Yellowlip Emperor berwarna
kuning/abuabu dengan bintikbintik gelap tidak beraturaBiasanya ada titik merah di pangkal
sirip dada, dengan warna sirip kuning atau-abu. Siripsiripnya berwarna ababu bertepi
merah. Sirip ekornya sedikit cekung. Yellowlip Emperor memiliki kepala yang besag,

meruncing menjadi moncong lancip. Terdapat sisik besar pada tubuhnya.

Gambarl. Lethrinus xantlochilus/ Yellowlip emperor / LXN(White et al. 2013)

12. Melichthys nigev¥ Black triggerfish / MEN

Black Triggerfish memiliki bentuk tubuh oval dpipih. Dan dapat tumbuh hingga 50 cm,
tetapi pada umumnya berukuran 30 cm. Black Triggerfish sebagian besar berwarna hitam, tapi
dengan warndijau atau ungu (Gambar2R Kadang ada bercak kuning di dekat kepala.
Terdapat garis biru pucat di sepanjgrangkal sirip punggung dan sirip dubur. Sirip ekor
cekung dengan masifgasing lobus berakhir di satu titik. Sirip punggung pertama tegak dan
pendek, sedangkan sirip punggung kedua lunak, panjang dan bulat, sama dengan sirip dubur.

Sirip perut kecil dan kmala besar dengan mata dan mulut yang kecil. Terdapat alur di sepanjang

pipinya.
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Gambar 2. Melichthys nige¥ Black triggerfish / MEN

13.Nemipterus nematophord®oublewhip Threadfin Bream / NNF

Doublewhip Threadfin Bream dapat mencapai panghgm, namun panjang umumnya
adalah 15 cm. Sirip dada dan sirip perut sangat panjang, membentang hingga antara dubur dan
awal sirip dubur (Gambar32 Dua duri pertama dari sirip punggung sangat berdekatan dan
memanjang menjadi filamen yang panjammpublewhip Threadfin Bream berwarna agak
merah muda, dengan perut berwarna perak/putih. Terdapat sejumlah garis kuning pada bagian

tubuh utama dan filamen panjang memiliki semburat kuning.

Gambar 3. Nemipterusiemdophorus/ Doublewhip Threadfin Bream / NN {vw.eol.org

14.Caranx ignobilis/ Giant trevally / NXI
Giant Trevally bisa tumbuh hingga 170 cm namun panjang 100 cm lebih umum ditemukan.

Tubuhnya oblong dan pipih, dengan dahi yangam (Gambar4). Sisi punggung berwarna
keemasan agak gelap atau hitam dan sisi perut berwarna perakiabdda banyak bintik
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hitam kecil di sepanjang tubuhnya, mulai dari warnaalw sampai hitam. Sirip punggung
pertama rendah, dengan sedikit d&@irip punggung kedua memiliki beberapa duri pertama
yang curam, yang kemudian menjadi jauh lebih pendek dan meluas menuju sirip ekor. Sirip
dubur serupa dengan sirip punggung kedua, dengan puncak yang diikuti oleh sirip rendah
menuju sirip ekor. Ikan inidrmata besar dan mulut turun ke bawah ke arah sirip perut. Gurat

sisi melengkung.

Gambar 24Caranxignobilis/ Giant trevally / NXI (White et al. 2013)

15. Caranx tille/ Tille trevally / NXT

Tille Trevally bisa tumbuh mencapai panjang 80 cm namun pad@rgn lebih umum
ditemukan. Sisi punggung Tille Trevally memiliki warna beragam mulai dari hijau zaitun
sampai biru/ab@abu dan sisi perut berwarna putih/perak (GambarAXa bintik hitam pekat
di belakang mata, terletak di pangkal sirip dada. Sirip gung pertama berwarna keabu
abuan dan sedikit lebih pendek dari sirip punggung kedua. Seperti Giant Trevally, tubuhnya
oblong dan pipih. Sisi punggung membulat tetapi kepalanya tidak securam Giant Trevally.
Sirip ekor bercagak, dengan lobus atas berwagtegglan lobus bawah berwarna kuningfabu
abu. Sirip dubur runcing dan kemudian menjadi lebih pendek, memanjang mengarah ke sirip
ekor, dengan warna af@abu/kuning. Mulut ikan ini lebih kecil dibanding Giant Trevally dan

matanya berukuran medium.
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Gambar25. Caranx tille/ Tille trevally / NXT (White et al. 2013)

16. Symphorus nematophoru€hinaman fish / SJE

Chinaman Fish dapat tumbuh hingga panjang 100 cm tetapi panjang paling umum ditemui
adalah 35 cm. Chinaman Fish memiliki dahi curam dan moncangng, dengan mulut
melebar sampai di sekitar bagian tengah mata (Garépa®izip punggung pertama memiliki
sejumlah duri pendek dan sirip punggung kedua memiliki duri yang lebih panjang, dengan
beberapa duri memanjang menjadi flament pada individvaya. Sirip dada memanjang
hingga awal dubur. Individu yuwana memliki sisi perut berwarna putih. Selain itu, yuwana
memiliki garisgaris biru cerah di bagian sisi dan berwarna coklat/hitam. Dewasa berwarna
kuning/coklat sampai merah, terkadang dengan patabatas vertical yang samar. Sirip ekor

agak cekung dan berwarna merah/coklat tanpa-garis biru.

Gambar B. Symphorus nematophoru€hinaman fish / SJE (White et al. 2013)
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17.Scombrolabrax heterolepid_ongfin escolar / SXH

Longfin Escolamemiliki mata yang besar, gigi besar seperti taring dan berwarna coklat
tua. Sirip dadanya panjang, hampir menjangkau awal sirip dubur (Gamba®i2p ekor
bercagak. Sirigsiripnya berwarna ababu/bening. Ukuran maksimum Longfin Escolar adalah
30 cm.

Gambar Z. Scombrolabrax heterolepid.ongfin escolar / SXH (White et al. 2013)

18. Seriola rivoliana/ Longfin yellowtail / YTL

Longfin Yellowtail dapat tumbuh mencapai 160 cm namun pada umumnya memiliki
panjang 90 cm. Ciri yang paling membedakan adgkais palang diagonal gelap di mata
(Gambar 8). Moncong runcing dengan tubuh dalam, serta memiliki sirip dubur dan sirip
punggung kedua yang tinggi. Gurat sisi melengkung, melengkung diatas sirip dada. Sisi
punggung berwarna hijau/hitam dan sisi peruivaena perak/putih. Yuwana ikan ini bisa
memiliki hingga enam garis palang gelap di kedua sisinya. Ada garing kuning sawo/kuning

samar di sepanjang sisi lateral tubuhnya. Sirip ekor bercagak dan berwarna coklat tua.

Gambar 3. Seriola rivoliana/ Longfin yellowtail / YTL
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19. Scomberomorus commerso8ganish Mackerel / Tenggiri / COM

Tenggiri juga dikenal sebagélarrow-barred Spanish mackeretlapat tumbuhingga
>200cm dan memiliki tubuhpanjang, sempit, memanjang (Gaml28). Sisi punggung
berwarna abwabutuadan sisi perut berwarreralkabuabu. Moncong panjang dan runcing.
Banyak garis vertikgbutusputusmeluas dari sisi perut ke sisi punggung tetapi mungkin tidak
selalu mencapai puncak sisi pungguaigip punggung kedua mungkin sama atau lebih tinggi
dari sirip punggung pertama. Sirip perut berukuran kecil dibandingkan dengadusitip
Tenggiri muda memiliki bintilbintik oval besar di sepanjang tubuh

Gambar29. Scomberomorusommersoin Spanish Mackerel / TenggiriCOM

20. Scomberomorus guttatisndo-Pacific King Mackerel Tenggiripapary GUT

Tenggiri papan dapat tumbuh mencapai panjang cagakmdan ukuran matang2-
53cm,tergantung lokasi geografiSisi tubuhberwarnaperakiputin dandiatas gurat sisada
sejumlah baris bint#bintik coklat tua (Gambar30). Membran sirip punggung pertama
berwarna hitam dasirip dadasirip punggung kedyaerta sirip ekor berwarna coklat 1&arip
perut dan sirigluburberwarnaeperakarputih. Sisi punggung berwarraru/abuabumetalik
dan sisi peruberwarnaperakputih. Biasanya terdapat delapan sirip tambahan antara sirip
punggung kedua dan sirip ekor

Tenggiri papanbisa terlihat mirip dengan Tenggiri dalam tampilan umiNamun
Tenggiri papan memiliki bintdbintik jelas di sepanjangisi tubuh bukan berkas sempit
Selain itu, tenggiri papamemiliki tubuh lebih dalandengan sisi perd¢bih bundardaripada

tenggiri

Gambar30. Scomberomorus guttatéigndo-Pacific King MackerélTenggiripapany GUT
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21.Acanthocybium solandriwahoo / WAH

Tubuh ikanwahoopanjang, memanjang dan sem@éngan sisi perut berwarparak sisi
punggung berwarna biru/abuabu dan sisik sangat keci(Gambar 31). Panjang cagak
maksimum bisa mencap2bO0cm.Wahoomemiliki garis vertikal biru di sepanjang tubhylang
mungkin tidak selalu sepenuhnya mencéaaian bawah sisi perutdan warnanya pudar setelah
mati. Sirip punggung kedua mungkin sama atau lebih tinggi dari sirip punggung pertama dan
berada di bagiapogerior tubuh Moncong panjang dan runcing serta gigi lebih kecil daripada
Tenggiri Wahoo mirip denganTenggiri tetapi dapat dibedakan dendgatan kuit yang
menutuprahang ketika mulutnya tertutuipi tidak ada paddenggiri Spanish Mackergl

GambaBl..Acaﬁ.:;]ocbium soIandfiWahO(;/ WA
22.Elagatis bipinnulata Rainbowrunner/ Ikan Salam /RRU

Ikan Salam bisa mencapai panjdi@®cmtetapi individuB0cmlebih umum Sisi punggung
lkan Salam berwarna hijiru dan sisi perut berwarna kuniipgtin (Gambar32). Sisi
punggung dan sisi perutdipisahkan oleh dua garissdrdal biru terangdengan bagian
hijau/birudi antara dua gagiini. lkan Salam memiliki moncong runcingata kecil darekor
bercagakajam Sirip pendekdengan dua sirip tambahan terpisiabelakang sirip punggung

dan siripdubur.

» - p ¥
Gambar32. Elagatis bipinnulatd Rainbow runner / Ikan SalahiRRU

23.Seriola lalandl Yellowtail Amberjack / YTC
Ikan ini memiliki tubuhratadan memanjanglengan moncong runcirf@ambar33). Ikan

ini bisa tumbuh mencapai panjani90cmnamun individu lebih kecil biasanya lebih umum
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Berwarna biru pada sisi punggung dantsisuh bagiamtas, berwarnperakke putihpada sisi
perut Sisi punggung dan sisi perut dipisahkan oleh gurat sisi berwarna teditsegmnjang
tubuh yang menjadi semakin kunimgendekati ekoiSemua siriperwarna kuningSirip dada
pendek dantidak ada sirip tambahan indivicgetklah sirip punggung dan sidpbur (sirip

kecil bergabung bersama

Gambar33. Seriola lalandi/ Yellowtail amberjack YFC

24.Coryphaena hippurufolphin fish/Mahimahi/DOL

Ikan Mahimahi bisa tumbuh mencapai uku2@0cmtetapi induvidulOOcmlebih umum
Spesies ini tumbuh pesaengan umur pertama kali matang adalah tiga sampai empat bulan.
Tubuhmahimahiratasecara vertikaldengan sirip punggung tunggghng memanjang dari
kepala sampaitepat sebelum ef@ambai34). Tidak ada sirip tambahan selain sirip punggung
besar iniMahimahi berwarna cerajaitu biru terang/hijau pada sigunggungkuning cerah
pada sisi perut, dan sirip dada berwarna biru. Terdapat-hintilk lateral berwarna bitlekor
bercayak dalam dan berwarna kuning cerdNarna cerah ini pudar setelah mati, berubah
menjadi kuning abw@abu. Jantan dewasa memilikidayang menonjol sedangkan betina
memiliki kepala lebih kecil damembulat
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Betina

Gambar34. Coryphaena hippurusDolphin Fish / Mahimahi/ DOL

Perbedaan bentuk kepala jantan dan betina dapat dilihat

25. Istiophorus platypteruSailfish / Ikan Layar / SFA

lkan layar adalah spesies ikan berparpanjang yang berarti bahwa rahang atas jauh
melampauirahang bawal{Gambar35). Rahang atas memanjaigarub) ini membulatdi
bagian penampangdkan layar bisa tumbuh lebih da84Ocmtetapi individu berukuran40-
240cmlebih umum lkan layar memiliki sirip punggung pertama yang sangat besang kali
lebih tinggi daripada kedalaman tubuiembran sirip punggung pertama yang besar ini
berwarna biru pekatlengan bintikbintik lebih kecil dan gelap tersebarsaéluruhnyaSirip
punggung kedua jauh lebih kedlirip perut sangat panjang dan senmtlang sampai sejauh
dubur Tubuh ramping danatasecara vertikalSisi punggung berwarna biru metalik dansisi
perut berwarngeralputih. Terdapat~20 garis vertikal di sepanjangjsi tubuhlkan Layar
masingmasinggaris tersebuterdiri dari sejumlah titik kecil biruBagiansisi tubuhterkadang

memiliki semburat kecoklatan

www.animaldiversity.org

Gambar35. Istiophorus platypterus Sailfish / Ikan Layar SFA
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26. Xiphias gladiug Swordfish/ Ikan Pedang SWO

Paruh kan pedang biasanya lebih panjang daripada spesies ikan belparoya dan
berbentukpipih bukan melingka(Gambar36). Ikan pedang bisa mencapai panjangdOcm
tetapi individu berukuran20-190cmlebih umum Ikan pedang memiliki tubuh silindris dan
memanjang dengan dua sirip punggung yang terpaa sirip pertama jauh lebih tinggi
daripada yang kedu¢kan pedang dewasa tidak memiliki gigi atau sisik dan bermata .besar
Ikan pedangyuwanamemiliki sebuah gurat sisi yang pudar ketika ikan menjadi deviiakak
terdapat sirip perut, dan sirip datixletak lebih rendah kerah sisiperut Sebuahlunas
horisontal memanjang dari kedua sisi batang ekor. Sisi punggung berwarna hitam/cokelat yang

memudar menjadi coklmuddperakpada sisperutdan sirimyaberwarna hitam/coklat

N " _~ ©MDPI

Gambar36. Xiphias gladiug Swordfish / Ikan PedangSWO

\

27. Tetrapturus angustirostrisShortbill Spearfistt Ikan todak /SSP

Ikan Todak merupakan spesies langkadan dapat mencapai panjang mak3twm
tetapi individu berukuran90cmlebih umum Paruh kecil dibandingkan dengapesies ikan
berparuh lainnygGambar37). Sirip punggung pertama panjang dengan puncak segitiga
diawal Sirip punggung kedua jauh lebih kedisi punggung dan sirip punggung berwarna
biru tua, sedangkan sisi perut berwapeaak Sirip dada kecisedangkan sirip perut panjang

dan sempit, sekitar dua kali panjang sirip d&#akas coklat dapat muncul di sisi tubikian.

» ..‘ N
Lh

Gambar37. Tetrapturus angustirostrisShortbill Spearfil?i Ikan Todak/SSP
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28.Makaira mazard Indo-Pacific blue marlin / BUM

Indo-Pacific setuhuk birumemiliki bentuk tubuh agakatadengan tengkuk sangat tinggi
(Gambar38). Ikan ini memiliki paruh panjangangbundarpada bagian penampang lintang
Sirip punggungpertama panjang dengan puncak segitiga di bagian anterior, bagian lain dari
sirip punggug jauh lebih pendekSirip punggung kedua lebih kec8irip dada panjang dan
tipis, sertasirip perut lebih kecil daripada sirip dad@uasirip lunashorisontal terépat pada
batang ekarGurat sisi terdapat pada individu muda, tesapit dikenali pada individu dewasa
Sisi punggung berwarna biru tdan sisi peruberwarnaperakputih. Garisgaris biru pucat
~15,ada padaisi tubuh yang terdiri dari titiktitik kecil.

Gambar38. Makaira mazard Indo-Pacific blue marlin BUM

29.Istiompax indicd Black Marlin /Setuhuk hitam BLM

Setuhuk hitanbisa tumbuhhingga>450cm,dengan betina mencapai ukuran lebih besar
daripada jantarikan ini bertubuh sedikinembulatdengan paruh lebih pendek dibandingkan
ikan berparuh lainnya.Sirip punggung pertamadengan puncak bulat pada bagian anterior
(Gambar3d9). Setuhuk hitam memiliki dusirip lunashorisontal pada batang ekdirip dada
menonjol dari sisiterletak lebih rendah ke arairip perutdan tidak bisaliluruskan tidak
seperti ikan berpatupanjanglainnya Sirip perut panjang dan tipiSisi punggug berwarna
biru tua/hitam dan sisi pertserwarnaperakiputih. Garis biru redubisa ada dbagian sisi
tubuh

Gambar39. Istiompax indicd Black marlin/ Setuhuk hitam BLM
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30.Kajikia audax/ Striped Marlin/Setuhuk loreng MLS

Setuhuk loreng dapat tumbbhingga>420cmtetapi pada umumnya berukuran lebih kecil
Setuhuk loreng memiliki tubuhatadan gurat sisi tampak sangat jel®sruh panjang dan
membulatpada bagian penampang lintaggperti ikarsetuhuklainnya setuhukloreng juga
memiliki sirip punggung pertama yang tinggi dan runciyang selanjutnya lebih pendek
bagian sisanyéGambar40). Sirip dada panjang dan sempit dengan ujung run&8imgp perut
tipis dan kurang lebih sama panjang dengan sirip,dadau tidak lebih pendelSatu sirip
lunashorisontal ada pada kedua skstang ekarSirip punggung berwarna biru tusemua
sirip lainnya berwarna coklat tudisi punggung berwarna biru tua/hitam, sisi péerivarna
perakputih, dan gurat sisi tampak jelas. Aehbb garisvertical biru terang di sepanjargisi
tubuh masingmasing terdiri dari sejumlah titik kecil berwarna biru. Tidak sepertisiedinhuk
lainnya, garisvertikal pada setuhulorengmasih tampak jelas setelah mati

www.mexfish.com

Gambar40. Kajikia audax/ Striped Marlin/ Setuhuk loreng MLS

31.Euthynnus affinig Mackerel Tuna / Tongkol Komo / KAW

Tongkol komo adalah jenis tuna kecil, biasanya tidak tumbuh lebih dari 1m, dan memiliki
bentuk tubuh yang lebih dalam dari pada tongkol lisong (dijelaskan di bawah). Inéedu
ini memiliki pola bergaris miringpadasisi punggungyang berwarna biru/hijaudan tidak
meluasmelewati awal sirip punggung (Gambél). Terdapat antara dua sampaia bintik

gelap di atas sirip perut. Duri anterior dari sirip punggung jauh lebih tinggi dari duri di
sepanjang sisi punggung
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BT 3
Gambar41. Euthynnus affini¢ Mackerel Tuna / Tongkol Komo / KAW

32. Auxis rochef Bullet Tuna / Tongkolisong/ BLT

Panjang cagak maksimutangkol lisongadalah ~50cm dan tubuhnya lelbitemanjang
dibandingkartongkol komo(Gambar?2). Tongkollisong memiliki pola bergaris/bercak pada
sisi punggung, yang tidakeluasmelewati awal sirip punggung pertama. Sirip perut dan sirip
dada menberisemburat ungpadaikan ini. Sirip punggung kedua dan sidpbursangat kecil
(lebih kecil darimdatongkol komg.

 © MDPI

Gambar42. Auxis rochei Bullet Tuna / Tongkolisong/ BLT

33. Auxis thazard thazardFrigate tunafFrigate mackerel Tongkol banyar FRI

Panjang cagak maksimum dari tongkol banyar adalah ~65cm. Sisi punggung berwarna biru
tua, dengarbagian yang terdiri dad5 atau lebih garis miring sempit, delssjumlahgaris
horizontal bergelombang di atas gurat sisi dan mencapai sirip punggung pearatiaatas
sirip dada (Gambat3). Sisi peruberwarna putih. Sirip dada dan sirip pdsatwarna ungu di
sisi luar dan hitam di sisi dalam. Ini mirip dendamthynnus affiniglan Auxis rochei tetapi
jarak antara sirip punggurigbih jauh sirip punggung keras dan lebih rendah, serta bentuk

yang lebih ramping.
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Gambard3. Auxis thazard thazarfiFrigate mackereFrigate tuna Tongkol banyar FRI

34.Ruvettus pretiosusOilfish / Ikan Setan / OIL

Ilkan Setan berwarna coklak/hitatan memiliki permukaan kasar, bersisik. Individu dapat
tumbuh maksimal 2m dan ~ 64kg. Rahang bawah menonjol sedikit lebih jauh dari rahang atas
dan gigi seperti taring (Gambéd). Sirip punggung pertama memiliki duri yang terlihat jelas,
sirip punggung kaua lebih tinggi daripada yang pertama. Ada dua sirip tambahan sebelum
sirip ekor,dan ada gurat sisi padasisi tubulung sirip bisa berwarna putih

Gambard4. Ruvettus pretiosusQilfish / Ikan setan / Oll(Randall 1997)

35. LobotessurinamensisTripletail / Mujair laut / LOB

Mujair Laut mendapatkn namanya dari sirip ekor yamgembulatdan sirip punggung
kedua serta siriduburyang besaryang bersama memberikan tampiMuojair Laut (Gambar
45). Mulut condong ke bawalilengan rahang bawah menonjol sedik@ampaurahang atas.
Tubuh dalam darata Ada gurat sisi di sepanjasgsi tubuhtubuh dan tubuh berwarna coklat

tua/hijau. Sirip bisa berwarna lebih gelap dari tubuh.
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Gambard5. Lobotes surinamensisTripletail / Mujair laut / LOB

36.0Odonus nigerRedtoothed triggerfish / Pogot / ONI

Pogotmemiliki gigi merah yang tampak jelas; dua gigi atas terlihat ketika mulut ditutup.
Ikan ini berwarna biru tua/ungu, dengan tepi biru pucat (Gad@®)aSirip punggug pertama
pendek, dengan puncak di bagian anterior. Sirip punggung kedua lebih panjang dan lebih tinggi
daripada yang pertama. Simuburkira-kira berukuran sama seperti sirip punggung kedua.
Tubuh dalam damatgpadabagian perut, dengan kepala besar whaitut berorientasi ke atas.

Mata besar, dengan lekukan dalam di depan

L
Fads!

Gambard6. Odonus niéer‘ Redtoothed triggerfiéh/ Pogot / ONI

37.Cararx sexfasciatusBigeye trevally / Kwe, bubara, cotex / CXS

Kwe memiliki mata besar yangmpakjelas, kelopak mata berkembang dengan baik. Ada
bitik hitam kecil di belakang mata (Gambar)4Tubuh memanjang daata Kwe berwarna
perakzaitun di bagian punggung, dengan nuansa biru/hijau. Sisi perut bepeaahgputih.
Sirip punggung pertama pendek, sirip punggung kedua memiliki puncak yang diikuti oleh
bagian lebih rendah, memanjamgggapangkal sirip ekor. Siriduburmemiliki puncak pada
duri pertama, kemudian berlanjut lebih rendah, memarh)arggasejauhpangkal sirip ekor.
Tidak ada sirip tambahan setelah sirip punggung kedua dardsbip Sirip ekor dan sirip
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punggung kedua berwarna gelap/hitam, sirip lainnya berwarna putih/bening. Ada gurat sisi

tegas di sepanjargisi tubuh

www.eol.org / ©Randall, J.E. #
Gambard7. Caranx sexfasciatusBigeye trevally, Kwe, bubara, cotex / CXS

38. Sphyraena barracudaGreat barracuda / Barakuda, paskada, kuda / GBA

Barakuda bisa mencapai panjérg. Tubuh memanjang dan ramping, berbentuk torpedo,
dengan sisi punggung berwarna hijaufabu dan sisi perdterwarnaputihfperak(Gambar
48). Bercak gelap tidak teratur dapat ditemukan di separgangubuhbagian bawahdan
sejumlah palang melintang beama gelap dsisi tubuh bagiaatas. Sirip punggung satu dan
yang lain terpisah cukup jauh, simjuburkecil. Sirip ekor, siripdubur, dan sirip punggung
berwarna gelap dengan ujung putih. Moncong panjang dan runcing, dengan rahang bawah
menonjolsertabanyak gigi panjandan tajam

Gambar48. Sphyraena barracudaGreat barracuda / Barakuda, paskada, kuda / GBA

39.Prionace glaucd Blue shark / Hiu / BSH

Hiu memiliki tubuh rampingdan warnabiru tudindigo yang khas pada sisi punggung
(Gambar49). Warna tersebut berubah menjadi biru terang pada bagian samping dan menjadi
putih pada sisi perutMoncong panjang dan runcindengan mata besar dan gigi berbentuk
kerucut Sirip dada panjang dan sedikit melengkung. Sirip punggung kedua jahhkéil
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daripada yang pertama. Lobus atas dari sirip ekor memanjang, dengan moncong di bawah

ujung. Lobus bawabh sirip ekor pendek.

www.fishbase.org
e /

Gambar49. Prionace glaucd Blue shark / Hiu / BSH

40. Lepidocybium flavobrunneuf&scolar/ Gindara / LEC

Gindara dapat mencapai ukuran sampai 180 cm. Tubuhnya berwarna gelap agak
memanjang agak memanjang dan memiliki gurat sisi tunggal yang bergelombang (Gambar 50).
Sirip perut berkembang dengan baik, pangkak dilengkapai dengan sebuah lunas yang besar
di bagian tengah dan memiliki finlet berjumlah 4 atau lebih. Gindara bersifat epipelagis dan

mesopelagis serta hidup pada kedalam&©0 m.
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2.4. Prosedur Operasi Standar SOP,IV i Membedakan antaramadidihang
dan tuna matabesar yuwanadan loin

2.4.1. Perbedaan antarayuwanabeberapa spesies
Meski madidihang dantuna natabesar dewasa mudah dibedakan, tidaklah mudah

membedakan antayawanadari spesies inial ini terutama terjadi ketika ikan dibekukan di

atas kapal atau jika tidak dalam keadaan bbeaar segar, karena warnanya menjadi kurang
mencolok dan sirip sertarakteristik lainnya menjadi rusak. Sejumlah-ciri dalam dan luar

dapat membantu membedakan antara spesies. I
Penuntun untuk Identifikasi Madidihang dan Matabesar dalam Keadaan Segar, tetapi
KondisinyaKurag | deal 6 dan dalam buku AFI SHI NG & L
Tunal i ke Speci es) f ou BubtaimahilitylFacidtataharss memliki bukut e r s 0 .
sakuini dan melakukan pelatihan mengenai perbedaan antara dua $pessbst Pelatihan

harus mendapat penyegaran setiap tahun guna memastikan bahwa tidak terjadi salah pelaporan
dan tidak dilakukannya pelaporan. Cara paling umum dan berguna untuk membedakan antara
madidihangnudadantuna natabesar adalah sebagai berikiano 2004) digunakan sebagai

sumber informasi dan foto terkait perbedaan dalam dan luar)

Perbedaan luar

Ciri -ciri Madidihang Tuna Matabesar

fPola jelas dari garigaris vertikal 1 Tidak beraturaryertikaldan garis putih
berjarak lebar

pera_lk yar.lg beredel.<atan 1 Ada beberapa titik dalam format bar
Tanda tubuh {l Garis solid bergantian dengan ga tetapi tidak beraturan

(Gambar51) darititik-titik yang lebih redup {I Pola garipputusputusdan biasanya ad
{1 Pola garis terdapat dari ekor sam| di Pawalsetengalgurat sisi
di bawah sirip dadadan di atag
setengalyurat sisi

Matabesar

www.fishwrecked.com
Gambar51. Dua perbandingan antayawanatunamadidihang dan matabesar.
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9 Tubuh memanjang, ekor panjang 9 Tubuh dalam damembulat

Bentuk tubuh 1 Tubuh sedikirataantarasirip 1 Garis tubuhmembulat menciptakan
(Gambars1) punggung kedua dan sirip ekaden lengkungan perut dan punggung yany
antara siripduburdan sirip ekor halus dari moncong sampai batang
ekor

1 Ukuran dan kedalaman kepala lebih | 1 Ukuran dan kedalaman kepala lek

Bentuk kepala pendek vs. panjang cagak panjang  vs. panjang cagal
dan mata dibandingkartunamatabesar dibandingkammadidihang
9 Diameter mata lebih kedalibandingkan| { Diameter mata lebih bes:
(Gambars2) tuna matabesar dengan panjang ca¢ dibandingkan rmdidihang dengar
sama panjang cagak sama

Madidihang

Matabesar

Gambar52. Potret dekaperbedaan bentumata dan kepala antara tunadidihang dan matabesar

Karakteristik sirip 1 Sirip dada pendek, memanjang sam| 1 Sirip dada panjang, memanjar
dada ke pangkal sirip punggung kedua melewati pangkal sirip punggung kedi
(Gambars3) 1 Tebal, kaku, dan mdardi ujung 7 Ujung runcing, fleksibel, kadang
melengkung ke bawma

] "&?:‘,-.h y ‘
W i B
s+ N i % ladidivang
e R A 5 %
Gambar53. Perbedaan karakteristik sirip dada

Karakteristik sirip | qBagian tengah cagak ekor memben{ § Bagian tengah cagak ekor berbent
ekor lekukan yang jelas, dengan d{ sabit datar dan samar. Dua gunduk
(Gambars4) gundukan naik di kedua sisi kecil mungkinada
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Gambar54. Perbedaan antara karakteristik sirip ekor. Perbedaan antara sirip tambahan juga dapat

Tampilan warna:
Penting dicatat:
setelah mati warna
memudaidengan
sangat cepat dan
kedua spesies akan
terlihat serupa
(Gambarsl)

Perbedaan dalam

Ciri -ciri

9 Madidihang segamemiliki setengah
gurat sisiberwarnakuning cerah
9 Sirip  punggung gelap/hitamterpisg
dari sisi perut keemasaoleh berkas|
biru yang tipis (tidak selalu ada)

1 Sirip kuning cerah,siripdubur kadang
berwarngperak

1 Sisi tubuhdan sisi peryerakputih

1 Sirip tambahan berwarna kuning cer
tanpa atau dengan seditépi hitam

1 Setengah gurat sisi  berwarn:c

keemasan/tembaga

1 Sisi punggung gelap/hitamdengan ga
tepi biru metalik cerah, yang
memisahkan dua warna berbeda ¢
sisi punggung dan sisi perut

1 Sirip kekuningan, siriglubur mungkin
memiliki tampilanperak

1 Sirip ekor hitam/abtabu

1 Panggul dan sisi perperal{putih

i Sirip tambahan berwarna kunin

Madidihang

dengan tepi hitam tebal

Tuna Matabesar

Morfologi dan

tampilan hati
(Gambarsb)

1 Lobus kanan lebih panjartan tipis
daripada lobus lainnya
1 Lobus lembut, tidak ada pergoresan

Matabesar

Madidihang

1 Tiga lobusmembulat- ukuran sama
9 Permukaan ventral berlurik

Gambarb5. Perbedaan antara hati
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Gelembung
renang (Swim

bladder)
(Gambars6)

1 Hanya di bagian anterior rongga tubt
1 Tidak jelas, biasanya mengempis atg
sedikitmenggembung

Matabesarg
=

Gabar56. Perbedaan antara gelembung renang

1 Menempati hampiseluruh rongga
tubuh

I Besar dan terlihat jelas, sering
menggembung

Madidihang .

3 e
£ ¥ N __U"«-ﬁw

2.4.2. Perbedaan loin

Sebagaimana dijelaskan dal&OP Il,di beberapdokasi dilndonesiauna didaratkan dalam

bentuk loindaripada ikan ututni dilakukan agar ikan dapat disimpan diBaik madidihang

atau tuna natabesar diiturunkan dalam bentuk loin di tertpatpat tersebutTerdapat

beberapa perbedaan loin dasadidhang dartuna natabesaTabel?2).

Tabel2. Perbedaan antara loin Madidihang dan Matabesar

Loin Madidihang

Loin Matabesar

Loin panjangtidak terlalutebal

Berwarna merah mudanerah lebih cerah
Daging tahan lama dan tidak mudah rus
Mencapai gradé dan harga lebih mahal.

Daging tidak terasa berminyak

Tekstur daging padat, kencang dan lebih ce
kembali jika ditekan

Hasil loin lebih banyak > 70% dari total ber:
karena karkas kecil. Contoh: YFT 70 Rg60
Kg loin.

Loin lebih lebartebal dartidak terlalu panjanc
Berwarna merah tyanerah gelap

Daging mudah rusakTidak bisa mencapa
grade A, maximal grade AB. Cenderul
ditolak untuk eksport karena tekstur war
yang cukup berbeda

Daging terasa sedikit berminyak

Tekstur daging lembek daidak cepat kembal
jika ditekan

Hasil loin lebih sedikit, karena berat tulang d
kepala (karkas) + 60%. Semakin besar ik
maka tulang & kepala makin berat. Contc
BET 130 kgA 52 kg loin
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2.5. Prosedur Operasi Standar SOP,V T Interaksi ETP

Spesies Langkd,erancamdan Dilindungi, atau dikenal dengan istilah ETP, mencakup
berbagai spesies seperti penyu, lufmaba, paus, hiu, pari, dan burung. MDPI memiliki
program ETP,untuk meningkatkan informapémantauan tentang kemungkinan interaksi
antara ETP dan perikanan tuna handline. Menurut laporapgmiéaian MSC untuk perikanan
madidihanghandlinelndonesidi Per i kanan handline sangat sel e
umpan yang difgsangatidikkanmungkinteddapat interaksantaratangapan
sampingan ETBlengan per i kanranempéraeh geniiaiangpenadipekigkan
informasiuntuk mengkonfirmasi asumsi ini. Program ETP dan daftar spesies ETP dijelaskan
secara lebih rinci dalam Protokol MDPI untuk Survei Berbasis PelalBgriirsinambungan
Pedoman disajikan di bawah ini tentang bagaimana pelaksanaan harus dilakukan di lapangan,
sebagai komponen dari kegiatan sampling pelabuhan.

Untuk setiap kapal keempat yang dibongkar muat per hari, satu kuisioner (ETP1) harus
diisi. Untukbongkar muat keempat ini, memerlukan bain sampling hariaryang lengkap
dan kuisioner ETP yang lengkap, sebagaimana ditunjukkan di bawabh ini

x Kapal 1: form Sampling Harian + kuisioner ETP (ETP1)

x  Kapal 2: form Samplingdarian

x Kapal 3: form Samplingdarian

x Kapal 4: form Samplingdarian

x Kapal 5: form Sampling Harian+ kuisioner ETP

x Kapal 9: form Sampling Harian+ kuisioner ETP

x  Dst

Sustainability Facilitatormenyimparlogbookdari semua peristiwa bongkar muat, untuk
menghindari kebingungdeetikadata ETP harus dikumpulkan. Jika, untuk alasan apapun, data
ETP tidak dapat dikumpulkan pada setiap empat bongkar muat, silakan mengumpulkan data
ETP dari kapal berikutnya dan terus mengumpulkan data ETP sesuai dengan skema, seperti
yang ditunjukkan di baah ini:

x Kapal 5: form Sampling Harian + data ETP GAGAL

x Kapal 6: form Sampling Harian+ data ETP

x Kapal 7:form Sampling Harian

x Kapal 8:form Sampling Harian

x Kapal 9:form Sampling Harian
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x Kapal 10: form Sampling Harian+ data ETP

x  Dst

Salah satu anggotawak kapalyang sedangoongkar muat, yang hadir padap
penangkapan terakhir, harus diwawancarai. Wawancara harus diatur setelah kegiatan bongkar
muat, sebaiknya di rumah nelayan, atau di tempat lain dengan sekurang mungkin gangguan
oleh orang lain dalam€masyarakat (misalnya di kantor lapangan MDRBde FAO untuk
spesies ETP bisa ditemukan di Lampiran 111

Fishing & Living ETPGuideharus digunakan untuk membantu dalam identifikasi spesies
ETP. Alat bantu tambahan untuk identifikasi dapat ditemukab dik Marin@ Species
Identification Manual For Horizontal Long line Fishermen s al i nan buku haru

semuaSustainability Facilitatordi lapangan.
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2.6. Prosedur Operasi Standar SOP,VI i Data Umpan
Umpan hidup, mati, datiruandigunakan dalarperikanan tuna. Umpehidup biasanya

ditangkap oleh nelayasialam perjalanan mereka ke atau di daerah penangkapat/ikpan
tiruan terdiri dari umpan buatarsendiri Perikanan umpan harus dipandang sebagai suatu
perikanan terpisalilari perikanan targetftama dan melakukan evaluasi terpisah. Untuk
menentukan apakah spesies umpemiliki resiko eksploitasi berlebihan, penilaian berbasis
resiko harus dilakukan. Jika suatu stok dianggap beresiko, maka ldaggahh mitigasi
harus dientukan dan diimplementasikan. Setiap kegiatan sampulingelabuhanharus
menyertakampengumpulan data mengenai umpan. Data umpan dicatat di UL 1, Bagian 3 dari
form Sampling HarianBerikut ini adalah data yang dikumpulkan mengenai umpan:

x Kategori umpan x  Total hasil tangkapan (nyata/perkiraan)

X Spesies umpan x  Jenis alat tangkap

x Daerah penangkapampan

Ada tujuh kategorumpanyang dimungkinkanA) cumicumi; B) ikan terbang C)
spesiesongkol; D)ikan layang E) tuna,sebagai umpan maf) umpan tiruandanG) spesies
lain disertakan sebagai kategori untuk mencakup spesies tambahan yang mungkin digunakan
sebagai umpan. Spesies umpan yang dimungkinkan dijelaskan di bawahjanianJereb &
Roper (2006)mengenaicumicumi perairan dangkadligunakan untuk melengkadeskripsi
beberapa spesies cumumi berikut ini Jika spesies tidak dapat diidentifikasi, maka kategori
umpan tersebut harus dicatat. Pe¢agrid untuk mengidentifikasi daerah penangkapan tuna
juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi daerah penangkapan umpan. Untuk informasi
tambahan]jihat bagian umpan yang dijelaskan dalam békarine Species Identification

Manualfor Horizontal Long line Fisherménhalamanl45-152.

Kategori AT Cumi-cumi
1. Chiroteuthis imperator

Mantel cumicumi ini dapat mencapai ukuré&®cm dan terdapat fotoforpadalengan
(Gambars7).
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'Gambal‘s‘? Chiroteuthis imperator
2. Chiroteuthis pictefiKTP

Cumi-cumi ini berukurarsedangdan ciriciri yang paling terlihat adalakub atauujung
tentakel yang sangat panjang dan ramping jika dibandingkan denganccumilainnya
(Gambars8).

—

www.tolweb.org [Pl ‘
Gambars8. Chiroteuthis picteti KTP

3. Idiotheuthis cordiformis

Cumi-cumi ini bisa tumbuh hingga seratus sentimeter tetapi individu yang lebih kecil
digunakan sebagai umpan. Sirip yang melekat pada mantel berbentuk setetiggkardan
lebih lebar dari spesies cwriimi lainnya (Gambas9). Kutikula tertutup dalam tuberkel kecil
berbentukdan biasanya berwarna merah, yang mungkin rusak selama proses pengangkutan.
Pengisap padub jauh lebih besar daripada spesies eaumi lainnya, terutama menjelang
akhir pogerior.

www.tolweb.org/ Mark Norman

Gambarb9. Idioteuthis cordiformis
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4. Loligo pickfordi SQC
Mantel cumicumi ini ramping, dengan sirip kecil di ujung. Lengan Il dan Ill dari eumi
cumi jantan memiliki pengisap lebih besar dibandingkan dengan yang betinatérskdia

gambar untuk spesies ini

5. Loliolus affinis
Cum-cumi ini memiliki mantel perek, ~35mm,yang sedikiratapada bagian punggung
ke perut. Lengan pendek, kecuali lengan tentakel (Gar@0arPengisap pada tentakel

memiliki antara 1820 gigi kecil.

www.zenika.com
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Gambar60. Loliolus affinis

6. Loliolus hardwickei

Spesis ini adalah cumcumi kecil berukuran antar@0-40mm,dengan mantel gemuk
dan siripmembulatlebar sirip umumnyaéerukurarsamadengan atagedikit lebih besar dari
panjang mantelGambar60). Pada cumicumi jantansirip meluas melewatijung poderior
tubuh dan dan menyatu seperti sumbentakel pendekdenganklub kecil. Cumicumi ini

tidak memiliki fotofor.
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Gambar6l. A danB i tampilanpunggung dacorongLoliolus hardwickebetina. CdanD i
tampilanpunggung dan cororigpliolus hardwickejantan(Jereb & Roper 2006)

7. Loligo chinesnis/ Mitre squid / OJH

Cumicumi ini bisa tumbuh hingga panjang maksim@@tm. Mantel silindris yang
meruncing ke ujung tump@Gambar62). Sirip ditemukan pada setengabderior mantel dan
berbentuk segitigadengan ujungmembulat Lenganlengannya panjang dengan tentakel

bahkan lebih panjan¢llub panjang dan rampingengan penghisap besar

www.ytsinofood.com
Gambar62. Loligo chinensig Mitre squid / OJH

8. Uroteuthis duvaucelii

Mantel panjang dan rampingnembulatuntuk sebagian besar tubuh dan kemudian
meruncing ke ujung tumpul. Sirgalinglebar di titik tengah panjamga(Gambai63). Lengan
cukup panjang dan pengisap pada Lengan Il dan Il jantan lebih besar dilkandragg
betina. Tentakel panjang, berukuran ~ setengah panjang mantelcQuirini bisa berwarna
merah/kecoklatan jika dalam kondisi baik ketikengkap.
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Gambar63. Ur;)teijthisduvaucelii

9. Pterygioteuthis giardiafRoundear enope squid / TID

Ini adalah spesies curnumi kecil, biasanya berukuran 25mm, jarang tumbuh hingga
30mm. Mantel memiliki ujung sangat runcing dan sirip kecil, setengah lingkaran dan tidak
meluas ke ujung mart@Gambar64). Lengan pendek dan kuat serta tentakel panjang dan tipis

dengarklub kecil. Ada belang merah muda di permukaan individu dewasa

www.tol.org
Gambar64. Pterygioteuthis giardiRoundear enope squid’IB

10. Sepioteuthis lessoniar@igfin reef squid UHL
Bigfin reef squidbisa tumbuh hingga panjar@3cm.Sirip meluas hampir sepenuhnya
disekitar mantel dan sempit dan odalbagian sis(Gambar65). Baik lengan dan tentakel

panjang, tentakel lebih panjang dengarb memanjang dan tipis
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Gambar65. Sepioteuthis lessoniafaigfin reef squid UHL

11. Sthenoteuthis oualaniengi®urple back flying squilYMO

Purpleback flying squiddapat tumbuh hingga panja®§cm, dan individu berukuran
>10cm biasanya memiliki sebuah organ kuning bediabawah kulit(Gambar66). Mantel
panjang dan kuat dengan sirip yang timbul pada bampderior mantel. Lebar sirip melebihi
panjang sirip, dan paling panjang di bagian tengah keseluruhan pamjang

r‘r‘ ";W \ st !' '
(LA ﬁ ‘
U hhlll‘l'". ) coidhhih

Gambar66. Sthenoteuthis oualaniensBurple back flying fish / YMO

12. Thysanoteuthis rhombUBiamondback squid / YUR
Cumicumi ini bisatumbuh hingga panjang00cm.spesies ini memiliki lengan pendek

dan sirip segiga yang besar dan tampak jelssrtameluas hingga kseluruhpanjang mantel
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(Gambar67). Biasanya berwarna merah dan bermata bdsagan pendek dan tentakel

panjang

Kt : www.gm.gld.gov.au
Gambar67. Thysanoteuthis rhombuBiamondback squid / YUR

13. Uroteuthis bartschi Bart schés squid / URB

Cumicumi ini memiliki bentuk tubuh memanjandengan mantel sempit dan tumbuh
hingga panjan@0cm.Ujung pogerior mantel tampak memanjang melampaui bapaserior
sirip (Gambai68). Sirip terletak di bagiaposteriommantel dan berbentuk segitiga dan runcing.

Gambar68. Uroteuthis bartschi Bart schod squid / URB

14. Uroteuthis sibogae
Cumicumi ini memiliki bentuk tubuh memanjang dan bisa tumbbirigga ~16cm.
Panjang mantel sedikit melampaui ujypasteriorsirip (Gambar69). Sirip kecil, segitiga, dan

runcing terletak di ujungposteriormantel Lengan pendek dan tentakel panjang.
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www.guazoo.com

Gambar69. Uroteuthis sibogae

15. Uroteuthis singhalensid.ong barrel squid / OJN
Mantelcumi-cumi ini panjang dan sempineruncing ke ujung yang lancigirip lebih
dari setengah panjang mantel, sempit dan memanjang sampai ke batas ujung mantel yang

runcing. Lengan dan tentakel pendek dan ramping, dddghikecil (Gambar70).

Gambar70. Uroteuthis singﬁélens@éereb & Roper 2006)
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16. Uroteuthisedulis

Spesies ini dapat tumbuh hingga uku#&@cm. Sirip besar dan berbentuegitiga
terdapat pad&0-70% panjang manteldengan mantel dan sirip yang berakhir pada sebuah
ujung tumpul(Gambar7l). Lengan pendek dan tentakel panjatengankiub besar Sulit
mengidentifikasi spesies ini secara akurat kargfat polimorfiknya contoh: ada variasi

dentuldtergantung padekalitas dan musim

Gambar71. Uroteuthis eduli€lereb & Roper 2006)

17. Abralia andamanicaBLK

Cumicumi ini adagh spesies kegibiasanya berukuran tidak lebih d&dmm. Mantel
pendek damerbentuk kerucutyang berakhir di ekor pendek dan runc{@ambar72). Sirip
terletak di bagian posterior mantel memanjang sarg@dopanjang mantelSirip berbentuk

segitiga, runcing, dan tidak memanjang hingga keseluruhan panjang mantel.

Gambar72. Abralia andamanicaBLK
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18. Abralia renschi
Ini adalah cumicumi spesies kecil, biasanya, berukuran tidgkHh dari 45mm. Mantel
ramping,meruncing ke ujung tumpul. Sirip berbentuk segitiga dan terletp&srior mantel

di mana merekanelebarmingga~ 60% dari panjang mant@bambar73).

www.zenika.com

Gambar73. Abralia renghi

19. Pholodoteuthis boschmai

Mantel spesies ini dapat tumbuh hingga panjang ~ 60cm. Mantel berbentuk silinder, dan
sirip berbentuk berlian, memanjang hingga ke ujung mantel. Tentakel panjang d&ublub/
umumnya tidak jauh lebih luas daripada tentakel, munggdikitratapada individu dewasa.

Tidak ada gambar untuk spesies ini.

20. Enoploteuthis reticulata

Spesies ini dapat tumbuh hingga panjang mantel 130mm. Mantel berbentuk kerucut,
berukuran sekitar setengah dari total panjang tubuh, dan dengan sekitaaesameinanjang
fotofor (Gambar %). Sirip segitiga dan runcing, dengan mantel melampaui ujung sirip. Lengan
dan kepala berukuran sekitar setengah dari total panjang. Lengan panjang dan tebal sedangkan

tentakel tipis dan lemalKlub sempit dan kecil

www.tolweb.org

Gambar74. Enoploteuthis reticulata
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21. Galiteuthis pacifica

Informasi tentang spesies ini masih kurang. Panjang mantel bisa mencapai maksimum
33cm. Lengan dan tentakel pendek. Sirip segitiga, agakbulatdan kecil serta terletak di
bagianpogerior mantel (Gambaf5). Mantel kerucut dan memanjang sedikit melampaui akhir

sirip.

www.tolweb.org/ © MBARI

Gambar75. Galiteuthis pacifica

22. Taonius belone
Spesies ini bisa mencapai panjang mard@0mm.Sirip panjangsempit, dan meruncing

dengan mantel memanjang melampaidir sirip(Gambar76).

Gambar76. Taonius belonguwang
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Kategori BT Ikan Terbang
23. Cheilopogonabei Abeds flying fish

Abeds f bisaitumiguh firggalpanjang maksima@Ran. Tubuh memanjang dan
silindris, dengan kepala kecinata besarmoncong tumpuyldan mulut kecilRahangbawah
kadang bisa melampaui rahang atkan terbang memiliki sirip punggung yamerlihatlebih
besar dan lebih lebar dibandingkan spesies ikan lajiyayay bisa mencapainggapangkal
sirip ekor, dan digunakan untuk terbang. Sirip dada @heilopogm abeimemiliki berkas
oranye/krem pada lebar siripirip perut terletak lebih dekat dengdmburdibandingkan ikan
lainnya (Gambar77) dan juga lebih besar dan lebar dari biasatkan ini berwarna biru
tua/hijau pada sisi punggung dagrwarngerakpada sisi peruCagakbawahdari ekorsedikit
lebih panjang dacagakatas.

fish

24. Cheilopogon aticeps/ White-finned flying fish
White-finned flying fish bisa tumbuh hingga21cm.Tubuh silindris dan lebadengan
kepala dan mulut yang kecil, mata besar dan moncong agak r@engoar78). Sirip dada
besar, lebar, dan berwarna putih. Sirip perut terletak menganateieeior tubuh, berukuran
lebih besar dan lebih lebar dari biasanya dan berwarna putih. Sisi punggung berwarna biru
tua/hijau dan sisi perut berwarparak Cegakbawahdari ekorlebih panjang daigagakatas
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Gambar78. Cheilopogon arcticepsWhite-finned flying fis(White et al. 2013)

25.Cheilpogon antoncichi

Tidak banyak yang diketahui tentang spesiesSeperti spesies ikan terbang lainnya, ikan
ini memiliki sirip perut dan sirip dada yang besar dan lebar. Kepala kecil dengan mata besar
dan rahang bawah sedikitelampaui panjang rahang at&sgak bawahdari ekorlebih
panjang darcagakatas dan keduanya memiliki ujung berwarna p(@ambar79).

www.eol.org/ © Smithsonian Institute

Gambar79. Cheilopogon antoncichi

26.Cheilopogon atrisignis

Ilkan terbang ini bisa tumbuh hingga panjé@g&cm.Tubuh memanjang dan silindrikan
ini memiliki kepala pendek, mata besar, mulut kecil, dengan rahang bawah terkadang
melampaui rahang atas. Sirip dada besar dan, iddagan banyakintik kecil hitam(Gambar
80). Sirip perut terletakli bagian menuju lduburdan berukuran besar, lebar, serta berwarna
putih/abuabu Cagakbawahdari ekorlebih panjang dartagakatas Sisi punggung berwarna
abuabu/hitamdan sisi perut berwarnautii/perak
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Gambar80. Cheilopogon atrisignis

27.Cheilopogon intermedius

Hanya sedikit yang diketahui tentang spesieslanbisa tumbuh hingga panjar&cm.
Tubuh memanjang dagalam mendekati kepala. Kepala pendek dengan mata badat
kecil danrahang bawah terkadang melampaui rahang &tap.dada besar dan lebar dengan
bintik besar hitanfGambar8l). Sirip perut juga besar dan lebterletak dekat dengadubur

dan berwarna ababu/putih Cagakbawahdari ekorlebih panjang daiagakatas

GambarBl. Cheilopogon intermedi@g/hite et al. 2013)

28. Cheilopogorkatoptron

Tidak banyak yang diketahui tentang spesieslandapat tumbuh hinggd8cm. Tubuh
memanjang dan dalam mendekati kepiékpala pendek dengan mata besar dan rahang bawah
kadang melampaui rahang atas. Sirip dada besar dan lebar dengan berkasbebih pucat
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(Gambar82). Sirip perut juga besardan lebserletak dekatlubur Cagak bawah dari ekor

lebih panjang dari cagak atas

www.fishdb.sinica.edu.tw

Gambar82. Cheilopogon katoptron

29. Cheilopogon unicolor

Spesies ini bisa tumbuh hingga panj@&8m. Tubuh memanjang dan silindrikan ini
memiliki kepala pendek, mata besar, mulut kecil dan tumpul, rahang bawah terkadang
melampaui rahang atas. Sirip dada besar dan, lebaxarna putitatau transpara(Gambar
83). Sirip perut juga besar dan lebtarletak mauju dekatduburdan berwarna ababu/putih
Cagak bawah dari ekor lebih panjang dari cagak &iaspunggung berwarna biru thgau

dan sisi perut berwarrzeralputih.

Gambar83. Cheilopogon unicolor

30. Cypselurus hexazona
Spesies ini bisa tumbuh hingga panjd@&m. Tubuh memanjang dan silindrikepala
pendek dengan mata besaulut kecil dan tumpul, raharigawah kadang melampaui rahang
atas Sirip dada besar dan lebar, umumnya berwarna gelap tetapi ada berkas sempit berwarna
lebih pucat di sekitar tefiGambard4). Sirip perut juga besar dan lebtarletakmenujudekat
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dubur Cagak bawah dari ekor lebganjang dari cagak ataSisi punggung berwarna biru

tua/hijau dan sisi perut berwarparak{putih.

Gambar84. Cypselurus hexazornww.fishbase.or}y

31. Cypselurus oligolepis

Spesies ini bisa tumbuh hingga panjd@gm. Tubuh memanjang dan silindris. Kepala
pendek dengan mata besar, mulut kecil dan tumpul, rahang bawah kadang melampaui rahang
atas. Sirip dada besar dan lelimrwarna hitam/ababu(Gambar85). Sirip perut juga besar
dan lebar, terletak meju dekatdubur, berwarna transparan dengan bagian hitam di dekat
ujung Cagak bawah dari ekor lebih panjang dari cagak &as punggung berwarna hitam

dan sisi perut berwarrnmeralputih.

Gambai85. Cypselurus oligolepis

32. Cypselurus opisthopusyPX

Spesies ini bisa tumbuh hingga mencapai panj@wgn. Tubuh memanjang dan silindris.
Kepala pendek dengan mata besar, mulut kecil dan tumpul, rahang bawah kadang melampaui
rahang atas. Siridada besar dan leb&irip perut juga besar dan lebar, terletak delkdoiur
Cagak bawah dari ekor lebih panjang dari cagak &tdak ada gambar
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33. Cypselurus poecilopteru¥ellow flying fish / ECP

Spesies ini bisa tumbuh hingga mencapai panaicgn. Tubuh memanjang dan silindris.
Kepala pendek dengan mata besar, mulut kecil dan tumpul, rahang bawah kadang melampaui
rahang atas. Sirip dada besar dan lgbamnwvarna coklat/kuningengan banyak bintik coklat
(Gambar86). Sirip perut juga besar ddebar, terletak mengarah deldatburdan berwarna
abuabu/putih Cagak bawah dari ekor lebih panjang dari cagak 8iaspunggung berwarna

biru tudhijau dan sisi perut berwarparakputih.

Gambar86. Cypselurus peocilopterusyellow flying fish / ECP(White et al. 2013)

34. Hirundichthys albimaculatus

Tubuh ikan ini memanjangnemipih di bagian perut dan bisa tumbuh hingga panjang
23cm.Sirip dada sangat panjangencapai hampisejauh pangkal sirip ekd8irip perut juga
panjangterletak dekatluburdan memanjang melampaui awal sityur Tidak ada gambar

35. Hirundichthys oycephals/ Bony flying fish / FFZ

Spesies ini dapat tumbuh hingga panjha8gm.Tubuh memanjanglengan kepala pendek
mata besar, mulut kecil dan tumpul, dan rahang bawah kadang melampaui rahaBigi@atas
punggung besar, lehatan berwarna ababu dengan tepi tipis berwarna puti@ambar86).
Sirip perut juga besar dan lebtarletak dekatlubur, berwarna ababu dengan tepi tipis putih
Cagak bawah dari ekor lebih panjang dari cagak &iaspunggung berwarna albu gelap
dan sisi perut berwarrmerakabu-abu.
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Gambar87. Hirundichthys oxycephalusBony flying fish / FFZWhite et al. 2013)

36. Parexocoetus brachypteruSailfin flying fish / PXB

Spesies ini dapat tumbuh hinggcm. Tubuh memanjang dan silindrikepala pendek
dengan mata besar, mulut kecil dan tumgiiang bawah kadang melampaui rahang &tap
dada besar, lebar, dan berwarna putih atau transf@@aamnbai88). Sirip pungyung lebih besar
daripada ikanterbang lainnyadan berwarna jerdiéngamoda hitam di dekat tepbirip perut
juga besar dalebar, terletak dekatlubur, danberwarna abwabu/putih Sisi punggundperwana
biru tua/hijaudan sisi perut berwarmerakiputih. Sirip ekor memiliki semburat meratiengan

cagak bawah lebih panjang dari cagak.atas

Ty

\‘b

Gambar88. Parexocoetus brachypterisailfin flying fish / PXB

Kategori C1 SpesiesTongkol
37. Euthynnus affinis Mackerel Tuna Tongkol Komo/ KAW

Tongkol komo adalah jenis tuna kedilasanya tidak tumbuh lebih dari 1m, dan memiliki
bentuk tubuh yag lebih dalam dapiada tongkol lisong (dijelaskan di bawah). Individu
memiliki pola bergaris miring di sisi punggung, berwarna biru/hijau, yang tidelkmpaui
awal sirip punggung (Gamb&9). Terdapat antara dua sampaia bintik gelap di atas sirip
perut. Duri anterior dari sirip punggung jauh lebih tinggi dari duri di sepanjang sisi punggung
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Gambar89. Euthynnus affinig Mackerel Tuna / Tongkol KombKAW (White et al. 2013)

38. Auxis rochef Bullet Tuna / Tongkol / BLT

Panjang cagak maksimutangkol lisongadalah ~50cndan tubuhnya lebiimemanjang
dibandingkarntongkol komo(Gambar90). Tongkol memiliki pola bergaris/bercak pada sisi
punggung, yang tidak melampaui awal sirip punggung pertama. Sirip perut dan daitiki me
semburat ungudari tubuh ikan ini. Sirip punggunigedua dan siriglubursangat kecil (lebih

kecil daritongkol komg.

© MDPI

Gambar90. Auxis rochei Bullet Tuna / Tongkol BLT (White et al. 2013)

39. Auxisthazard/ Frigate tuna, Frigate mackerel / Tongkol banyar / FRI

Panjang cagak maksimum dari tongkol banyar adalah ~65cm. Sisi punggung berwarna biru
tua, dengan bagian yang terdiri dari 15 atau lebih garis miring sempit, dekat sejumlah garis
horizontal bergelombang di atas gurat sisi dan mencapai sirip punggung peatamiaatas
sirip dada (Gamb&@l). Sisi perut berwarna putih. Sirip dada dan sirip perut berwarna ungu di
sisi luar dan hitam di sisi dalam. Ini mirip dendamthynnus affiniglan Auxis rochei tetapi
jarak antara sirip punggung lebih jauh, sippnggung keras dan lebih rendah, serta bentuk
yang lebih ramping.
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